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MOTTO

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui.
Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta
pertanggungjawabannya.” (Q.S Al — Isra’ : 36)*

* Al-Quran surat, Al-Isra’:36
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ABSTRAK

Iftita Kurnia Rahmadina, Ana Pratiwi,2022 : Penerapan Akuntansi Pesantren
terhadap Responsibility Laporan Keuangan Usaha di Pondok Pesantren
Darul Hidayah Bangsalsari-Jember.

Penerapan sistem akuntansi tidak hanya dibutuhkan oleh lembaga formal
non-keagamaan, akan tetapi pesantren sebagai organisasi ummat yang termasuk
organisasi nirlaba tidak terkecuali membutuhkan rules tentang bagaimana
seharusnya pencatatan maupun pelaporan keuangan itu harus dibuat sebagai
sebuah bentuk pertanggungjawaban (Responsibility) terhadap nilai-nilai pesantren
dan akuntansi itu sendiri.

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: 1. Bagaimana pencatatan
laporan keuangan usaha di Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember?
2. Bagaimana pertanggungjawaban (responsibility) laporan keuangan di Pondok
Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember?

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini dilakukan adalah
untuk mengetahui bagaimana pencatatan laporan keuangan usaha santripreneur di
Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember dan untuk mengetahui
(responsibility) laporan keuangan di Pondok Pesantren Darul Hidayah
Bangsalsari-Jember.

Metode yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif, yaitu metode yang digunakan untuk mencari unsur-unsur, ciri-ciri,sifat-
sifat suatu fenomena. Metode ini dimulai dari mengumpulkan data, menganalisis
data dan menginterprestasikannya.

Hasil dari penelitian ini ialah bahwa Pondok Pesantren Darul Hidayah
Bangsalsari-Jember belum menerapkan PAP secara keseluruhan, pesantren hanya
melakukan pencatatan atas pengeluaran modal dan pendapatan penghasilan dari
penjualan selama satu hari penuh.

Kata Kunci: Penerapan Akuntansi Pesantren, Responsibility, Laporan
Keuangan



ABSTRAK

Iftita Kurnia Rahmadina, Ana Pratiwi,2022: Application of Islamic Boarding
School Accounting on the Responsibility of Business Financial Statements
at Darul Hidayah Islamic Boarding School Bangsalsari-Jember.

The application of an accounting system is not only needed by formal non-
religious institutions, but pesantren as a ummah organization which is a non-profit
organization does not except require rules on how financial recording and
reporting should be made as a form of responsibility (responsibility) to the values
of pesantren and accounting itself.

The formulation of the problem in this study are: 1. How is the recording
of business financial statements at the Darul Hidayah Islamic Boarding School
Bangsalsari-Jember? 2. How is the accountability for financial reports at the Darul
Hidayah Islamic Boarding School Bangsalsari-Jember?

From the formulation of the problem above, the purpose of this research to
find out how to record the financial statements of the business of santripreneur at
the Darul Hidayah Islamic Boarding School Bangsalsari-Jember and to determine
the (responsibility) of the financial statements at the Darul Hidayah Islamic
Boarding School Bangsalsari-Jember.

The method used in this research is descriptive analysis method, namely
the method used to find the elements, characteristics, properties of a phenomenon.
This method starts from collecting data, analyzing the data and interpreting it.

The results of this study are that the Darul Hidayah Islamic Boarding
School Bangsalsari-Jember has not implemented the PAP as a whole, the
pesantren only records capital expenditures and income from sales for one full
day.

Keywords: Application of Islamic Boarding School Accounting,
Responsibility, Financial Report
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai organisasi nirlaba, Pondok Pesantren juga dapat digambarkan
sebagai yayasan, organisasi non-pemerintah yang beroperasi di luar kerangka
politik yang dilembagakan dan merupakan entitas layanan sukarela yang
mencoba membantu orang lain dalam meghilangkan masalah sosial. “Yayasan
adalah suatu badan hukum yang terdiri atas harta kekayaan yang dipisahkan
dan ditugaskan untuk kepentingan tertentu dalam bidang sosial, keagamaan,
dan kemanusiaan, tetapi tidak mempunyai anggota” menurut Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2001. -organisasi keuntungan.*

Kita bisa mengambil Pondok Pesantren apa adanya. Jelas bahwa
organisasi memiliki misi, visi, dan tujuan yang sama. Visi dan misi organisasi
hanya dapat diwujudkan melalui upaya bersama dari semua orang yang
terlibat. Manajemen yang baik dari berbagai bagian Pondok Pesantren tidak
terkecuali dalam aturan ini.?

Pondok Pesantren, sekolah agama Islam pertama di Indonesia, berdiri
sejak abad ke-13. Misi Pondok Pesantren adalah membina umat Islam, artinya
mereka yang bertagwa dan percaya kepada Allah SWT dan Firman-Nya. Ber-
akhlakul karimah, berguna bagi masyarakat dan mencintai ilmu.® Oleh karena

itu, pesantren di lembaga pendidikan agama Islam elit ini berkompeten untuk

! Salsabila Nurul Azmi, “Analisis Implementasi Pencatatan Keuangan Berbasis Pedoman
Akuntansi Pesantren (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo Indramayu)”,
(Skripsi, Universitas Negeri Islam Walisongo Semarang, Semarang, 2019), 2.

2 Lukas Pamungkas Suherman, ,,Analisis Pentingnya Akuntansi Pesantren Bagi Pondok Pesantren
Al-Matuqg Sukabumi®, Jati: Jurnal Akuntansi Terapan Indonesia, 2.2 (2019), 65-70.

3 Mujamil Qomar, Pesantren, (Jakarta: Erlangga,2005), 4.



memasukkan pesantren, baik secara kurikulum pendidikan maupun kualitas
alumni dari Pondok Pesantren itu sendiri, meskipun dengan struktur organisasi
yang masih sangat sederhana.

Beberapa golongan mengartikan pesantren dengan bentuk materialnya
pesantren tersebut, seperti sebuah bangunan kuno, lawas, unkonvensional,
santri-santri sederhana yang patuhan kepada kyai. Sedangkan banyak pula
yang mengetahui pesantren dalam pemaknaan yang lebih general lagi, seperti
peran pondok pesantren secara nasional, dalam catatan sejarah peradaban
bangsa Indonesia, atau peran pesantren dalam masa perjuangan kemerdekaan
negara Indonesia, serta pesantren yang telah membentuk dan memelihara
masyarakat dan budaya Indonesia.* Pesantren dahulu dan saat ini telah jauh
berbeda, pesantren sudah tidak lagi terkungkung dengan hanya mempelajari
kitab klasik maupun ilmu agama, lebih dari itu pesantren saat ini sudah sangat
terbuka dengan dunia luar serta model pendidikan dan apa yang diajarkan.
Terbukti dengan banyaknya Pondok Pesantren yang telah mendirikan
pendidikan formal dari Taman Kanak-Kanak (TK) sampai dengan Sekolah
Menengah Atas (SMA) sederajat, bahkan tidak sedikit pula yang mendirikan
perguruan tinggi. Dilain sisi, pesantren tidak hanya membangun unit
pendidikan saja, pesantren saat ini sedikit demi sedikit terjun di dunia
ekonomi, melihat ketidakmungkinan seluruh alumni dari pesantren akan

menjadi seorang pendakwah atau kyai maka pembelajaran mengenai transaksi

# Herman, "Sejarah Pesantren di Indonesia”, Jurnal Al-Ta“dib Vol. 6 No. 2 Juli - Desember, 6.2
(2013), 147. Lukas Pamungkas Suherman, ,,Analisis Pentingnya Akuntansi Pesantren Bagi Pondok
Pesantren Al-Matugq Sukabumi®, Jati: Jurnal Akuntansi Terapan Indonesia, 2.2 (2019), 65-70.

4 Mujamil Qomar, Pesantren, (Jakarta: Erlangga,2005), 4.



perdagangan dan ekonomi juga diajarkan karena termasuk juga dalam sunnah
Nabi Muhammad SAW.

Sampai pada titik pesantren hadir untuk ikut meramaikan kontestasi
bidang ekonomi dengan menjadikan Pondok Pesantren tidak hanya
mendirikan sebuah tempat pendidikan akan tetapi di sisi lain juga membangun
sebuah usaha, sehingga menjadikan pesantren dapat berkembang sebagai
rumah kreatif atau industri rumahan.®> Badan Akreditasi Nasional Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal (BAN PAUD/PNF) telah
menyetujui 184 Pondok Pesantren pada tahun 2018 di bawah Kementerian
Agama. Sebagai syarat akreditasinya, pesantren harus meningkatkan standar
pengajaran dan pengelolaan keuangan.® Sehingga dari hal tersebut urgensi
pesantren terhadap akuntansi keuangan pesantren tentunya semakin
meningkat. Keuangan di pondok pesantren merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kelancaran operasional sekolah. Akuntansi pesantren juga
dikenal sebagai keuangan pesantren. Ada banyak langkah yang terlibat dalam
akuntansi pesantren termasuk: perencanaan dan pengaturan; terkemuka;
pemantauan; dan mengendalikan. Akuntabilitas dan transparansi di pesantren
lebih ditingkatkan dengan sistem akuntansi komprehensif yang melacak setiap
sen yang dihabiskan.

Pesantren sebagai sebuah organisasi nirlaba, tidak berkewajiban secara
resmi dalam melakukan suatu proses akuntansi yang meliputi perencanaan,

pencataan, maupun pengelolan, walaupun dengan bebas masuknya dana

5 Atika Lusi Tania, ,,Urgensi Pedoman Akuntansi Pesantren Dalam Pelaporan Keuangan®, Jurnal
Hukum Dan Ekonomi Syariah, 08 (2020), 212-32.
® 1bid, 212



donasi maupun sumbangan. Akan tetapi, Pondok Pesantren merupakan
lembaga berbasis kemasyarakatan yang mana akan selalu memiliki
tanggungjawab moral terhadap masyarakat itu sendiri dikarenakan dana yang
diperoleh merupakan dana ummat dan untuk pengembangan ummat. Alhasil,
PAP Pondok Pesantren terbit pada 2017 dan kini berlaku efektif per 8 Mei
2018. Dewan Standar Akuntansi Keuangan IAl dan Dewan Standar Akuntansi
Syariah Al telah menghasilkan dua acuan untuk PAP: SAK ETAP dan PSAK
dan ISAK syariah.” Laporan keuangan pondok pesantren disusun sesuai
dengan Pedoman Akuntansi Pondok Pesantren jika Standar Akuntansi
Keuangan memungkinkan adanya pilihan perlakuan akuntansi. Pesantren di
Indonesia diberikan dorongan finansial ketika PAP didirikan pada tahun 2010.
Hal ini hanya berlaku bagi Pondok Pesantren yang berbadan hukum sebagai
yayasan, di mana telah terjadi pembagian kekayaan antara yayasan dan
Pondok Pesantren. Untuk penetapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK), PAP mengandalkan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK). Karena Pondok Pesantren mengelola aset yang bernilai
cukup besar, mereka memiliki kepentingan untuk menggunakan SAK ETAP
sebagai acuan.

Akuntansi merupakan hal yang terpenting dalam sebuah organisasi,
tidak dapat dipungkiri sukses tidaknya sebuah organisasi salah satunya
tergantung tentang bagaimana mengelola keuangan organisasi tersebut. Saat

ini masih banyak sekali pesantren di luar sana yang merasa masih kesulitan

7 Pedoman Akuntansi Pesantren, Bab | Pendahuluan Pedoman Akuntansi Pesantren.2018



dalam mengelola dana, baik dalam proses kegiatan sehari-hari pesantren
maupun dalam penganggaran, akuntansi, pengaturan administrasi, alokasi, dan
tuntutan pembangunan. Banyak pesantren memiliki sumber daya manusia dan
alam yang melimpah, namun sumber daya tersebut tidak dikelola dengan baik.
Sementara pesantren selalu menjadi lembaga yang mengatur diri sendiri, akan
sangat ideal jika mereka dapat mengadopsi praktik manajemen yang akan
bermanfaat bagi masyarakat serta siswa dan guru lembaga tersebut. Banyak
program pendidikan di pesantren terhambat oleh inefisiensi dalam pengelolaan
keuangan.®

Dalam PSAK No. 45 Tahun 2015° kemampuan memberikan
kontributor dan relawan dengan informasi laporan keuangan yang tepat
dinyatakan sebagai tujuan pelaporan keuangan. Melakukan hal itu
memungkinkan organisasi untuk melayani kontributor dan sukarelawannya
dengan lebih baik. Ini memberikan informasi tentang tiga item, yaitu, aset,
hutang, dan aset bersih dan informasi tentang hubungan antara ketiga hal ini
dalam laporan posisi keuangan pondok pesantren. Kedua, kinerja keuangan
pondok dapat dilacak melalui laporan kegiatan. Laporan arus kas juga
digunakan untuk melacak pergerakan dana masuk dan keluar dari suatu
organisasi selama periode tertentu. Catatan atas laporan keuangan, di sisi lain,
mencakup informasi yang terutama menjelaskan, seperti laporan kondisi
keuangan, laporan aktivitas, dan arus kas. Laporan kegiatan dan arus kas

termasuk catatan yang dikumpulkan dari para donatur dan relawan tentang

8 A, Halim, et al. Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 80.
® Aldiansyah Sugeha and Linda Lambey, ,,Penerapan Psak No. 45 Revisi Tahun 2015 Pada
Yayasan Madrasah Ibtidaiyah Baitul Makmur Kota Kotamobagu®, Accountability, 6.1 (2017), 92



administrasi pesantren. Pondok Pesantren yang memiliki sebuah badan usaha,
selain sebagai perputaran dana dapat juga sebagai ajang pembelajaran
berwirausaha. Seperti yang telah dijalankan oleh Pondok Pesantren Darul
Hidayah Bangsalsari-Jember. Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-
Jember merupakan Pondok Pesantren di Jember yang menerapkan
pembelajaran dan pengajaran di Pondok Pesantren dalam berwirausaha bagi
santri-santrinya. Pondok Pesantren ini berbeda maka dari segi kurikulum
pendidikan juga berbeda dengan Pondok Pesantren pada umumnya. Pada
pesantren ini mewajibkan santrinya yang memilih jurusan akuntansi pada
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk memegang kepengurusan
koperasi, dengan tujuan dapat mempraktekkan langsung ilmu yang telah di
pelajari. Berbeda dengan Pondok Pesantren lainnya yang ada di Jember,
sekalipun Pesantren memiliki usaha akan tetapi pemilihan santri yang

berkecimpung di lini enterpreneurship masih tergolong acak. Peneliti memilih

5 Pondok Pesantren besar di Jember.

Kurikulum Usaha

No. | Nama Pesantren Alamat Pesantren yang Digunakan

1. Pondok JI.  Pangandaran  No0.48, | Anggota yang
Pesantren Nurul | Plinggan, Antirogo, Kec. | memegang usaha
Islam  (Nuris) | Sumbersari, Kabupaten | Pesantren merupakan
Jember Jember, Jawa Timur 68125 | alumni

£ Pondok Karang Mluwo, Mangli, | Anggota yang
Pesantren Kec. Kaliwates, Kabupaten | memegang usaha
Mahasiswa Jember, Jawa Timur 68136 | Pesantren merupakan
Entrepreneur mahasiswa yang tidak
Nuris 2 Jember hanya dari jurusan

ekonomi

3. Pondok Jl. KH. Imam Bukhori, | Anggota yang
Pesantren Dusun Demangan, Jember, | memegang usaha
Yayasan Islam | 68162, Krajan, Kesilir, Kec. | Pesantren merupakan
Nahdlatuth Wuluhan, Kabupaten | santri biasa




Thalabah Jember, Jawa Timur 68162
(YASINAT)

4. Pondok Gumuk Banji, Kencong, | Anggota yang
Pesantren Kec. Kencong, Kabupaten | memegang usaha
Assunniyyah Jember, Jawa Timur 68167 | Pesantren merupakan
Kencong santri biasa
Jember

5. Pondok Gambirono Krajan, | Anggota yang
Pesantren Darul | Gambirono, Kec. | memegang usaha
Hidayah Bangsalsari, Kabupaten | Pesantren merupakan
Bangsalsari Jember, Jawa Timur 68154 | santri yang memilih
Jember jurusan akuntansi

Sumber: data diolah

Sehingga dari itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam guna
menganalisis penerapan Pedoman Pencatatan Transaksi Keuangan Akuntansi
Pesantren dalam penyusunan laporan keuangan sebagai sebuah
pertanggungjawaban yang berbentuk laporan keuangan usaha di Pondok
Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember, tentang bagaimana santri tidak
hanya belajar kitab kuning saja akan tetapi juga belajar berwirausaha. Masalah
yang terdapat di pondok pesantren tersebut ialah bagaimanakah pencatatan
laporan keuangan usaha di Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-
Jember dan bagaimanakah tindakan pertanggungjawaban terhadap laporan
keuangan tersebut. Untuk meringkas, pesantren harus mengkoordinasikan
perubahan substansial dalam kepentingan publik untuk penerapan manajemen
keuangan, perencanaan keuangan, sistem akuntansi dan pelaporan moneter.
Judul sudah diputuskan “Penerapan Akuntansi Pesantren sebagai
responsibility Laporan Keuangan Usaha di Pondok Pesantren Darul

Hidayah Bangsalsari-Jember.”



B. Fokus Penelitian
Mengingat konteks ini, berikut ini adalah bidang utama penyelidikan
yang dilakukan:
1. Bagaimana pencatatan laporan keuangan usaha di Pondok Pesantren Darul
Hidayah Bangsalsari-Jember?
2. Bagaimana pertanggungjawaban (responsibility) laporan keuangan di
Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pencatatan laporan keuangan usaha
santripreneur di Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember.
2. Untuk mengetahui pertanggungjawaban (responsibility) laporan keuangan
di Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember.
D. Manfaat Penelitian
Penyelesaian proyek ini diharapkan lebih dari sekedar persyaratan
untuk mendapatkan gelar sarjana, namun lebih dari itu diharapkan memberi
kemanfaatan bagi berbagai pihak yaitu berupa:
1. Manfaat teoritis
Bukti empiris tambahan dari teori-teori yang ada, serta referensi
dalam profesi akuntansi, dapat diperoleh dari penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Wacana ekstra dan pertanyaan empiris yang lebih kritis dari para
pelaku ekonomi praktis yang relevan dengan kajian pesantren di

Indonesia dapat dihasilkan oleh proyek penelitian ini.



b. Kajian ini pada khususnya bermanfaat bagi Pondok Pesantren Darul
Hidayah Bangsalsari-Jember yang ingin mengembangkan Pondok
Pesantren berbasis usaha Jember.

c. Kajian ini pada cakupan yang lebih luas berkontribusi pada dunia
pendidikan pesantren untuk mengembangkan dan menambah
pembekalan bagi output (alumni) yang dikeluarkan.

E. Definisi Istilah

1. Akuntansi
Akuntansi di Indonesia telah berkembang seiring dengan sektor
jasa, manufaktur, dan perdagangan dalam perekonomian. Kegiatan
ekonomi masyarakat memiliki dampak yang signifikan terhadap
pertumbuhan akuntansi sebagai kegiatan jasa. Akuntansi dapat
didefinisikan dalam dua cara: dari sudut pandang orang-orang yang
menggunakan jasa akuntansi, dan dari sudut pandang orang-orang yang
menggunakan jasa akuntansi itu sendiri. Akuntansi dapat didefinisikan
sebagai disiplin yang menawarkan informasi yang diperlukan untuk
melaksanakan kegiatan secara efisien dan menganalisis tindakan suatu
organisasi.. Menurut operasinya, akuntansi adalah “proses pencatatan,
pengklasifikasian, pengikhtisaran... pelaporan, dan evaluasi data keuangan

suatu organisasi”.'°

10 Haryono Jusup, Dasar-dasar Akuntansi, (Yogyakarta : STIE YKPN,2010), 4.
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2. Pondok Pesantren
Sekolah dengan asrama bergaya asrama atau fasilitas asrama
dikenal dengan istilah pondok pesantren. Sebagai figur sentral di
pesantren, masjid berfungsi sebagai pusat kegiatan, dan kyai bertanggung
jawab untuk mengawasi kurikulum Islam di sekolah. Sekolah yang
menjadi asrama siswa, seperti yang dijalankan oleh Kyai dan Santri.
Meskipun setiap pesantren harus memiliki ciri dan kultivasinya sendiri
yang unik, ini tidak berarti bahwa semua lembaga pesantren dapat
dipertukarkan. Pesantren memiliki kesamaan yang saling berhubungan,
seperti metode pesantren yang digunakan oleh pesantren juga digunakan
oleh pesantren lainnya.!
3. Pertanggungjawaban Laporan Keuangan Akuntansi Pesantren
Mengingat pesantren saat ini menangani aset dengan nilai yang
sangat besar sementara tidak ada format pelaporan keuangan yang
mengendalikannya, SAK ETAP menjadi acuan bagi PAP. PAP diterbitkan
untuk memastikan bahwa laporan keuangan pondok pesantren diaudit
dengan benar. Untuk pondok pesantren, jurnal PAP ini tidak terikat,
memungkinkan mereka untuk merancang cara pencatatan dan pengakuan
mereka sendiri untuk siswa mereka.?

Pengungkapan keuangan untuk masyarakat umum diuraikan dalam

PAP, yang menetapkan semua aturan dan Kriteria untuk penyajiannya,

11 Tkatan Akuntan Indonesia, “Pedoman Akuntansi Pesantren”, (Jakarta : Departemen Ekonomi
dan Keuangan Syariah Bank Indonesia, 2018), 5.

2 Sonia Mustika Munggaran, Hastuti. “Penyusunan Sistem Akuntansi Pokok Pondok Pesantren
Daarul Haliim Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren”, (Prosiding The 11th Industrial
Research Workshop And National Seminar,2020), 1270.
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serta persyaratan minimum untuk konten dan pengungkapan.t
Pengambilan keputusan sangat bergantung pada laporan keuangan, oleh
karena itu proses pembuatan laporan keuangan tersebut harus
dikendalikan.*
Maka dari itu laporan keungan berguna untuk menggambarkan
Kinerja suatu instansi pada suatu periode akuntansi yang berupa catatan
informasi keuangan.
Berdasarkan definisi-definisi diatas yang dimaksud dengan
“Penerapan Akuntansi Pesantren sebagai responsibility Laporan Keuangan
di Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember” yakni untuk
mengetahui pencatatan laporan keuangan Pondok Pesantren Darul
Hidayah  Bangsalsari-Jember dan tentang bagaimana laporan
pertanggungjawaban keuangan wirausaha Pondok Pesantren Pondok
Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember. Apakah pencatatan
keuangan tersebut sudah sesuai Pedoman Pencatatan Transaksi Keuangan
Akuntansi Pesantren atau belum.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika Debat memberikan rangkuman pembahasan mulai dari
pendahuluan sampai dengan kesimpulan. Sebuah narasi deskriptif digunakan
sebagai gaya sastra untuk percakapan. Tesis ini dapat dibagi menjadi lima

bagian, yang pertama adalah:

13 Marshallino Jordy Wantah, “Analisis Penerapan Psak No.1 Tentang Penyajian Laporan
Keuangan Pada Perum Bulog Divre Sulut Dan Gorontalo”, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi,
VVolume 15 No. 04 Tahun 2015, 75.

14 Suwandi, Yenni Rohmatun, Noviany, “Analisis Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan ( Psak) No.1 Tentang Penyajian Laporan Keuangan Puskesmas Kalijaga Permai”, Jurnal
Akuntansi, Vol. 15. No.1. Juni 2021, 17.
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BAB | PENDAHULUAN: Memperkenalkan konteks, fokus
penelitian, tujuan penelitian, dan hasil penelitian; memberikan definisi kata
kunci; dan terlibat dalam debat metodis.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA: Penelitian sebelumnya dan
penyelidikan teoritis termasuk dalam koleksi ini. Untuk mengukur orisinalitas
dan signifikansi pekerjaan yang akan dilakukan, akan sangat membantu untuk
melihat kembali studi sebelumnya. Karena teori-teori dalam studi teoretis
saling berhubungan, mereka mungkin berharga sebagai perspektif penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN: Metode pengumpulan data,
teknik analisis data, dan tahapan penelitian merupakan metode penyelidikan
seorang peneliti.

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS: Ringkasan subjek
penelitian, serta penyajian dan analisis data, serta diskusi tentang hasil kerja
lapangan.

BAB V PENUTUP: Terdapat temuan dan rekomendasi berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Sebagai hasil dari pemilihan judul ini peneliti “Penerapan Akuntansi

Pesantren sebagai responsibility Laporan Keuangan di Pondok Pesantren

Darul Hidayah Bangsalsari-Jember” peneliti terdahulu juga pernah meneliti

topik pembahasan yang sama, diantaranya :

1. Dosen Program Studi S-1 Akuntansi Universitas Pamulang, Peranan
Akuntansi dalam Manajemen Kewirausahaan di Pesantren Bina Santri
Mandiri Institut antara lain Syamsul Asmedi, Hari Stiawan, Syarifudin,
Na Separat, dan Siti Mundiroh (2021). Murid dan santri di Pondok
Pesantren Bina Santri Mandiri Institute, sebuah Pesantren, diajari
keterampilan bisnis. Sangat disesalkan bahwa banyak mahasiswi yang
sudah memulai bisnis mereka sendiri, tetapi mereka tidak memahami
betapa pentingnya akuntansi dan pelaporan keuangan. Alhasil, Tim
Pengabdi Program Studi S-1 Akuntansi Universitas Pamulang melakukan
kegiatan penyadaran akan pentingnya akuntansi pada usaha kecil dan
menengah (UMKM).. Fokus dari penelitian ini adalah seberapa mendalam
tingkat pengetahuan santriwan dan satriwati yang telah melakukan proses
wirausaha?

Penelitian lapangan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif
adalah yang kami lakukan di sini. Metode pengumpulan data berbasis

kuesioner digunakan untuk analisis isi. *°

15 Syamsul Asmedi, Hari Stiawan, Syarifudin, Napisah, Siti Mundiroh, Peran Akuntansi Dalam
Pengelolaan Wirausaha Pada Pondok Pesantren Lembaga Bina Santri Mandiri, Pamulang:
Dedikasi Pkm Unpam Vol. 2, No. 3, 302.

13
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan inisiatif

penjangkauan mengenai pentingnya akuntansi di usaha kecil dan
menengah. Sementara ini, temuan studi menunjukkan bahwa setelah peran
akuntansi di UMKM lebih dikenal luas, pengetahuan peserta tentang
relevansinya serta pemahaman dasar mereka tentang pencatatan transaksi
keuangan meningkat secara dramatis. Kajian penelitian tersebut meliputi
bahasan tentang peran akuntansi dalam pengelolaan usaha pondok
pesantren, sejalan dengan yang peneliti lakukan mengenai hal tersebut.
Sedangkan perbedaannya terletak pada metodologi penelitian.
. Ferlinda Ainur Rachmani (2020), menulis jurnal yang berjudul “Pengaruh
Pengetahuan tentang Pedoman Akuntansi Pesantren terhadap Penyajian
Laporan Keuangan Pesantren”. Laporan keuangan pondok pesantren
merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat
karena mayoritas pondok pesantren dibiayai oleh masyarakat. Pihak-pihak
yang berkepentingan, seperti yayasan, lembaga, atau masyarakat umum,
termasuk pondok pesantren, berhak mendapatkan informasi keuangan
yang akurat dan terkini. Pedoman akuntansi pesantren yang dibuat setelah
28 Mei 2018 telah diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dan Bank
Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah tingkat
pengetahuan tentang Pedoman Akuntansi Pesantren berpengaruh atau

tidak terhadap penyajian laporan keuangan?
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Pendekatan sampel adalah non-probability sampling dengan
metode purposive sampling, dan metode penelitiannya adalah uji korelasi.
Kuesioner disebarkan kepada pengurus pondok pesantren di Kabupaten
Pekalongan dengan jumlah sampel 31 orang.

Ada hubungan antara penyajian laporan keuangan dengan
pengetahuan tentang Pedoman Akuntansi Pesantren, menurut hasil
penelitian.

3. Rosita Apriliani (2020), merupakan seorang sarjana Akuntansi Syariah di
IAIN Tulungagung, menulis buku yang judul “Akuntansi Pondok
Pesantren Berdasarkan PSAK 45”. Pesantren Nirlaba diwajibkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia dan Bank Indonesia untuk menyimpan catatan
keuangan yang akurat, yang mendorong dikeluarkannya Pedoman
Akuntansi Pesantren (2020), pembaruan dari versi sebelumnya dari 2017.
Beberapa pesantren sekolah terus menggunakan pendekatan sederhana
dalam catatan keuangan mereka karena mereka tidak memiliki akses dan
keahlian dalam aturan yang berlaku. Ketidakakuratan dalam pelaporan
data sesuai dengan proses yang ditetapkan. Oleh karena itu, penulis fokus
pada masalah tersebut.

Pertanyaannya adalah apakah pesantren tetap mengadopsi sistem
akuntansi sederhana atau tidak. Selain itu, apakah pelaporan keuangan

perusahaan mematuhi standar dan praktik yang telah ditetapkan?.

16 Ferlinda Ainur Rachmani, "Pengaruh Pengetahuan Tentang Pedoman Akuntansi Pesantren
Trehadap Penyajian Laporan Keuangan Pesantren”, NCAF, Volume 2, 2020, 39.
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Wawancara, observasi, dan dokumentasi digunakan dalam
penelitian ini dengan metodologi penelitian kualitatif deskriptif.17

Dalam bahasan tersebut mengkaji tentang peran akuntansi pondok
pesantren berdasarkan PSAK, perbedaannya terletak pada penggunaan
PSAK No0.45 dan yang penulis kaji menggunakan Pedoman Akuntansi
Pesantren (PAP). Dengan tujuan agar dapat membantu pondok pesantren
dalam menganalisa setiap transaksi keuangan yang terjadi.

4. Muhamad Rozaidin dan Hendri Hermawan Adinugraha (2020),
merupakan mahasiswa Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan dengan judul ‘“Penerapan
Akuntansi Pondok Pesantren (Studi pada Koperasi Pondok Pesantren Al
Hasyimi Kabupaten Pekalongan)”.'8

Koperasi pesantren merupakan lembaga ekonomi yang beroperasi
dalam kerangka pesantren dan harus mampu melakukan pengelolaan
keuangan yang baik. Untuk mengelola keuangan perusahaan dengan
benar, penting untuk memiliki catatan keuangan yang akurat dan
mematuhi standar akuntansi. Karena kurangnya keahlian dan pengalaman
dalam pencatatan keuangan, banyak koperasi pondok pesantren tidak
mencurahkan banyak waktu untuk pengelolaan keuangan. Pengelolaan

keuangan koperasi pondok pesantren sangat dipengaruhi oleh pencatatan

keuangannya.

17 Rosita Apriliyarani, Akuntansi Pondok Pesantren Berdasarkan PSAK 45, Jakarta Timur: Alim"s
Publishing, 2020, 1.

18 Muhamad Rozaidin Dan Hendri Hermawan, Penerapan Akuntansi Pondok Pesantren (Studi
Pada Koperasi Pondok Pesantren Al Hasyimi Kabupaten Pekalongan), Ekonomika Syariah:
Journal Of Economic Studies, Vol. 4, No. 2, Juli-Desember 2020, 136-137.
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Koperasi Pondok Pesantren Al Hasyimi menjadi bahan investigasi
ini. Selain itu, apakah perubahan akuntansi diperlukan untuk memenuhi
standar akuntansi?

Dengan menggunakan koperasi pondok pesantren Al Hasyimi
sebagai studi kasus, penelitian ini akan melihat bagaimana aturan
akuntansi digunakan dan apakah aturan tersebut dipatuhi. Wawancara,
observasi, dan dokumentasi semuanya berperan dalam penelitian deskriptif
kualitatif ini. Metodologi penelitian para peneliti saat ini digunakan; satu-
satunya perbedaan adalah lokasi penelitian.

Koperasi Pondok Pesantren Al Hasyimi sudah mengenalkan
akuntansi, meskipun belum ideal menurut kesimpulan penelitian ini.
Mempelajari dan menganalisis catatan yang telah diterapkan agar sesuai
dengan persyaratan akuntansi yang sesuai.

. Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Dwi Sulistiani (2019)
meneliti  “Akuntansi Pesantren dalam Meningkatkan Akuntabilitas
Publik”. Sebuah tinjauan literatur yang ada digunakan sebagai strategi
pengumpulan data primer. Standar akuntansi harus diikuti saat menyusun
laporan keuangan untuk pesantren di Indonesia, karena hal itu akan
meningkatkan transparansi dan karenanya meningkatkan kinerja pesantren.

Apakah perlu bagi pondok pesantren untuk menyampaikan empat
laporan keuangan?

Pesantren di Indonesia menjadi fokus penelitian ini, yang bertujuan

untuk menetapkan petunjuk yang tepat untuk pembuatan laporan
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keuangan. Pesantren di Indonesia wajib menyusun empat laporan
keuangan, menurut penelitian ini: laporan status keuangan, laporan
operasi, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. SAK ETAP
dan PSAK 45 mengatur dan mengatur pengakuan dan penyajian beberapa
akun.

Dia menggunakan variabel debat yang sama dengan peneliti:

akuntansi pesantren. Perbedaan metodologis antara kedua penelitian inilah
yang membedakannya.
Analisis penggunaan laporan keuangan berdasarkan pedoman akuntansi
Pondok Pesantren pada Pondok Pesantren Al-Quran Zaenuddin Tegal
dilakukan oleh lvan Ade Firmansyah (2019). Kemajuan ekonomi syariah
dapat sangat dipercepat oleh pesantren yang canggih dan modern, yang
mampu memperluas output barang dan jasa serta mencetak sumber daya
manusia.

Penelitian tesis ini berfokus pada: Laporan keuangan Pondok
Pesantren Al-Qur'an Zaenuddin Tegal disusun sesuai dengan prosedur
sekolah. Bagaimana Pondok Pesantren Al-Quran Zaenuddin Tegal
menggunakan Pedoman Akuntansi Pondok Pesantren untuk menyajikan
laporan keuangan? Dalam menggunakan Pedoman Akuntansi Pesantren,
tantangan apa yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Al-Qur'an Zaenuddin
Tegal?

Penelitian  ini  merupakan penelitian  deskriptif  dengan

menggunakan pendekatan campuran (mixed method). Metode kualitatif
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dan kuantitatif juga digunakan dalam penelitian metode campuran. Di
Pondok Pesantren Zaenuddin Al-Qur'an, pengumpulan data dilakukan
dengan dokumentasi, wawancara, dan observasi.

Laporan keuangan yang disusun sesuai dengan Pedoman

Akuntansi Pesantren 2018 akan dikaji dalam penelitian ini. Berdasarkan
temuan investigasi ini, Pondok Pesantren Nurul Jadid (Wilayah Jalaluddin
Ar-rumi) membuat laporan keuangan, tetapi laporan keuangan mereka
tidak memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Pada tahun 2018, pelaporan
keuangan Pesantren Nurul Jadid hanya sebatas cash in dan cash out saja,
sesuai dengan ketentuan akuntansi ponpes.
Pemeriksaan akuntansi pesantren di Pesantren Al-Matug Sukabumi
dilakukan oleh Lukas Pamungkas Suherman (2019). Pondok Pesantren
adalah sekolah yang didedikasikan untuk mengajar siswa tentang dan
mewujudkan cita-cita keagamaan mereka di dunia nyata. Pesantren saat
ini, bagaimanapun, tidak hanya mengajar siswa dalam dasar-dasar Islam,
tetapi juga dalam ilmu-ilmu umum dan teknologi dunia modern.

Apakah Pondok Pesantren Al-Matuq Sukabumi mematuhi
Pedoman Akuntansi Pondok Pesantren dalam pelaporan keuangannya?

Penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan dalam
penelitian ini. Observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk
mendapatkan informasi dalam penelitian ini. Reduksi data, penyajian data,
dan verifikasi/kesimpulan merupakan metode yang digunakan untuk

analisis data.



20

Apakah Pondok Pesantren Al-Matug Sukabumi mengikuti

Pedoman Akuntansi Pondok Pesantren atau tidak adalah tujuan dari
penelitian ini. Analisis menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Al-Matuq
belum mengikuti Pedoman Akuntansi Pondok Pesantren dalam pencatatan
dan pelaporan keuangannya. Hasil analisis Namun, meskipun telah
didukung oleh sistem aplikasi Zahir Accounting dan Asistennya. Menurut
Pedoman Akuntansi Pesantren, hingga saat ini belum menerbitkan laporan
keuangan yang sesuai dengannya.
Salsabila Nurul Azmi (2019), Universitas Islam Negeri Walisongo,
Semarang, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Syariah. “Analisis Pelaksanaan
Pencatatan Keuangan Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pondok Pesantren
(Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsgo Indramayu)”
merupakan judul dari makalah penelitian skripsinya. Metodologi deskriptif
kualitatif digunakan dalam penelitian yang dijelaskan di bawah ini sebagai
semacam penelitian lapangan. Wawancara dan observasi lapangan
digunakan untuk mengumpulkan data untuk analisis isi.

Banyak pemimpin besar Indonesia, ilmuwan, tentara, dan pejabat
publik lainnya telah lahir di pesantren, yang merupakan organisasi nirlaba.
Pesantren memiliki nilai moneter yang tinggi, meskipun faktanya
mayoritas aset mereka adalah wakaf permanen, seperti tanah. Alhasil, Bl
dan IAl mampu bekerja sama untuk membuat PAP.

Pertanyaan utama dari penyelidikan ini adalah bagaimana Pondok

Pesantren Al-Urwatul Wutsgo sekarang mencatat laporan keuangan. Dan
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bagaimana penerapan kaidah akuntansi pesantren Al-urwatul Wutsqo
dibandingkan dengan pesantren lainnya?

Variabel pembahasan yang sama dalam penelitiannya dengan

peneliti: pencatatan pembukuan ponpes menurut standar akuntansi.
Namun, perbedaan utama adalah dalam kerangka acuan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami bagaimana Pondok
Pesantren Al-urwatul Wutsqo Indramayu mencatat laporan keuangan
sesuai dengan kaidah akuntansi syariah. Catatan keuangan Pondok
Pesantren Al-urwatul Wutsqo Indramayu tidak sesuai dengan aturan
akuntansi pondok pesantren, menurut temuan penyelidikan.
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Fina Ainur Rohmah, menghasilkan skripsi berjudul “Desain Penerapan
Pedoman Akuntansi Pesantren Pada Pesantren Yanabi'ul ‘Ulum
Warrahmah (PPYUR) Kudus” Tahun 2018 Ketika datang ke sekolah
agama, organisasi nirlaba harus memperhatikan laporan keuangan mereka,
yang dapat menjadi alat yang baik untuk mengevaluasi apakah mereka
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan seberapa baik Kinerja
administrator sekolah dalam hal pesantren. hasil sekolah. Meskipun
pesantren ini menganut Pedoman Akuntansi Pondok Pesantren dalam hal
pembuatan rekening keuangan, namun hal tersebut belum dilakukan
dengan benar dan sesuai.

Penerapan prinsip akuntansi pesantren Yanabi'ul 'Ulum

Warrahmah (PPYUR) Kudus menjadi pusat perhatian penelitian ini.
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Studi ini mencoba untuk menghasilkan laporan keuangan awal
yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja manajer selama periode
waktu tertentu. Penelitian ini berjudul “Desain Penerapan Pedoman
Akuntansi Pesantren di Pesantren Yanabi'ul 'Ulum Warrahmah (PPYUR)
Kudus” dengan latar belakang tersebut.

Strategi penelitian kualitatif berdasarkan studi kasus digunakan
dalam penelitian ini. Di JL. KHM. Arwani Amin Kec., Pondok Pesantren
Yanabi'ul 'Ulum Warrahmah mengadakan pengajian. Ibu Umiyati, kepala
keuangan pondok pesantren, menjadi fokus kajian. Menggunakan
pendekatan triangulasi, kami mengumpulkan data. Reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan merupakan komponen analisis data.

Berdasarkan temuan, pondok pesantren Yanabi'ul 'Ulum
Warrahmah telah membuat laporan keuangan, namun tidak sesuai dengan
Pedoman Akuntansi. Hanya pendapatan dan pengeluaran tunai yang
dilaporkan oleh Pondok Pesantren, oleh karena itu peneliti berusaha untuk
mengumpulkan satu set dokumen akuntansi termasuk neraca, ringkasan
pendapatan dan pengeluaran, dan penjelasan pada laporan keuangan.
“Peluang dan Tantangan Penerapan Sistem Akuntansi Bagi Pesantren
Indonesia (Santri) di Indonesia,” jurnal yang ditulis oleh mahasiswa STEI
MM Pamekasan Mohammad Romli (2018). Akuntansi sangat penting bagi
lembaga sektor publik, termasuk pondok pesantren, karena berfungsi
sebagai sistem akuntansi keuangan dan bentuk pertanggungjawaban

keuangan baik kepada manusia maupun kepada Sang Pencipta. Perlu
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adanya standar akuntansi khusus bagi pondok pesantren karena merupakan
organisasi nirlaba dengan karakteristik yang unik, dan prinsip-prinsip
tersebut harus diterapkan di dunia nyata pondok pesantren.

Untuk tujuan penelitian, dapatkah Pondok Pesantren memberikan
laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang diakui
secara umum, dengan mempertimbangkan karakteristik uniknya sendiri?

Metodologi deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian yang
dijelaskan di bawah ini sebagai semacam penelitian lapangan. Wawancara
dan observasi lapangan digunakan untuk mengumpulkan informasi untuk

analisis isi.

Menurut saran ini, pesantren dapat membuat laporan keuangan

sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang diakui dengan
mempertimbangkan karakteristik dan keadaan unik mereka sendiri.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Namg_ Jud.u'l Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
1. Syamsul Analisis 1. Sama-sama membahas Metode penelitian yang
Asmedi, Implementasi tentang akuntansi digunakan
Hari Pencatatan pesantren Fokus penelitian yang
Stiawan, Keuangan 2. Teknik pengumpulan berbeda, dimana
Syarifudin, | Berbasis data menggunakan membahas mengenai
Napisah, Siti | Pedoman interview dan implementasi dari
Mundiroh Akuntansi observasi pencatatan akuntansi
(2021) Pesantren (Studi
Kasus Pada
Pondok
Pesantren  Al-
Urwatul Wutsqo
Indramayu)
2. Ferlinda Pengaruh 1. Sama membahas 1. Menggunakan penelitian
Ainur Pengetahuan mengenai penerapan kuantitatif
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Rachmani tentang sistem akuntansi 2. Teknik analisis yang
(2020) Pedoman pesantren digunakan merupakan
Akuntansi kuisioner
Pesantren
terhadap
Penyajian
Laporan
Keuangan
Pesantren
Rosita Akuntansi 1. Membahas mengenai | 1. Acuan yang berbeda
Apriliani Pondok akuntansi Pondok
(2020) Pesantren Pesantren
Berdasarkan 2. Metode penelitian
PSAK 45 kualitatif deskriptif
Muhamad Penerapan 1. Metode penelitian 1. Tidak secara spesifik
Rozaidin Akuntansi yang digunakan membahas mengenai
dan Hendri | Pondok kualitatif deskriptif pencatatan laporan
Hermawan Pesantren (Studi | 2. Penerapan akuntan di keuangan Pondok
Adinugraha | pada Koperasi Pondok Pesantren Pesantren
(2020) Pondok 2. Tidak mengacu pada
Pesantren Al Pedoman Akuntansi
Hasyimi Pesantren (PAP).
Kabupaten
Pekalongan)
Dwi Akuntansi 1. Bahasan mengenai 1. Penelitian menggunakan
Sulistiani Pondok akuntansi pondok observasi non-
(2019) Pesantren pesantren partisipasi
Dalam 2. Tidak membahas
Meningkatkan mengenai pencatatan
Akuntabilitas keuangan Pondok
Publik Pesantren
Ivan  Ade | Analisis 1. Penerapan akuntansi 1. Metode penelitian yang
Firmansyah | Penerapan yang sama berbeda yang mana
(2019) Laporan 2. Objek penelitian yang menggunakan metode
Keuangan juga di Pesantren penelitian campuran
Berdasarkan
Pedoman
Akuntansi
Pesantren Pada
Pondok
Pesantren  Al-
Qur*an
Zaenuddin
Tegal
Lukas Analisis 1. Menganalisis 1. Metode penelian yang
Pamungkas | Pentingnya pentingnya akuntansi digunakan ialah
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Suherman Akuntansi pesantren kuantitatif
(2019) Pesantren: Studi

pada  Pondok

Pesantren  Al-

Matuq

Sukabumi

8. Salsabila Analisis . Sama-sama membahas Metode penelitian yang
Nurul Azmi | Implementasi tentang akuntansi digunakan
(2019) Pencatatan pesantren Fokus penelitian yang

Keuangan . Teknik pengumpulan berbeda, dimana
Berbasis data menggunakan membahas mengenai
Pedoman interview dan implementasi dari
Akuntansi observasi pencatatan akuntansi
Pesantren (Studi

Kasus Pada

Pondok

Pesantren  Al-

Urwatul Wutsqo

Indramayu)

9. Fina Ainur | Rancangan Menggunakan metode | 1. Peneliti lebih terfokus
Rohma Penerapan kualitatif yang sama pada rancangan
(20180 Pedoman Fokus penelitian pada akuntansi pesantren

Akuntansi Pondok Pesantren
Pesantren Pada

Pondok

Pesantren

Yanabi‘“ul

,,Ulum

Warrahmah

(PPYUR)

Kudus

10. | Mohammad | Peluang Dan 1. Sama membahas Perbedaan terdapat pada
Romli Tantangan mengenai penerapan variabelnya yang mana
(2018) Penerapan sistem akuntansi membahas mengenai

Sistem pesantren peluang dan tantangan
Akuntansi dari akuntansi pesantren
Pesantren Objek penelitian yang
Indonesia cakupannya lebih luas
(Santri) Di

Indonesia

Sumber: Data diolah
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Dari penelitian terdahulu di atas, tentulah memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya ialah bahwasanya Pondok
Pesantren sebagai poin penting dalam penelitian yakni sebagai subjek
penelitian, sedang perbedaannya ialah Pondok Pesantren Darul Hidayah
Bangsalsari Jember sudah memasukkan kurikulum wirausaha dalam proses
pembelajarannya

Individualitas dan keunikan peneliti terlihat dari penelitian-penelitian
sebelumnya, memungkinkan mereka untuk menampilkan daya cipta individu
mereka dalam penelitian ilmiah. Saya menemukan bahwa PAP masih
digunakan oleh beberapa pesantren, sehingga wajar bagi kami untuk
mendesak pengelolaan keuangan mereka menjadi lebih terintegrasi, lebih
akuntabel, lebih efektif, dan lebih efisien, seperti yang saya temukan dalam
penelitian saya. Ini adalah penyimpangan besar dari studi sebelumnya.

B. Kajian Teori
1. Akuntansi
a. Pengertian Akuntansi
Akuntansi telah menjadi elemen integral dari pemerintah dan
dunia komersial, dan merupakan aspek vital dari keduanya. Akuntansi
dapat dijelaskan baik dari perspektif pengguna maupun dari perspektif
proses pemanfaatannya. Akuntansi dapat didefinisikan sebagai

"disiplin yang menawarkan informasi yang diperlukan untuk

melaksanakan kegiatan secara efektif dan menganalisis tindakan

organisasi. Akuntan, di sisi lain, bertanggung jawab untuk
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mendokumentasikan, mengklasifikasikan, dan meringkas data
keuangan perusahaan.*®
b. Ruang Lingkup Akuntansi
Pengusaha mengakui nilai akuntansi sebagai alat pendukung
keputusan karena membuat tugas manajemen, terutama Yyang
melibatkan perencanaan dan pemantauan, berjalan lebih lancar. Seiring
dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia, akuntansi mengambil peran
yang lebih menonjol. Hal ini disebabkan sejumlah faktor, termasuk
munculnya peraturan pajak baru dan pertumbuhan pasar saham yang
pesat. Akuntansi sangat penting untuk memberikan pengetahuan
keuangan yang dibutuhkan orang untuk membuat keputusan ekonomi
mengingat terobosan terbaru dalam disiplin ini.?°
c. Peran Akuntansi
Dalam dunia bisnis saat ini, akuntansi merupakan bagian
penting dari sistem informasi secara keseluruhan. Akuntansi yang
akurat diperlukan oleh banyak pemangku kepentingan di dalam dan di
luar perusahaan yang melakukannya. Manajer, investor, kreditur,
lembaga pemerintah, organisasi nirlaba, dan pengguna lain adalah

beberapa contoh dari pihak-pihak ini.?

19 Haryono Jusup, Dasar-Dasar Akuntansi, (Yogyakarta : Stie Ykpn,2010), 4

20 Arnike Amisye Manansal, “Kecerdasan Emosi Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Pengaruhnya Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi” , (Jurnal Emba 903 Vol.1 No.3
September 2013), 903

21 Haryono Jusup, Dasar-dasar Akuntansi (Yogyakarta : STIE YKPN,2010), 5.
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2. Aspek Pondok Pesantren
a. Konsepsi Karakter santri
Klasifikasi Santri oleh Zamakhzari Dhofir membagi santri
menjadi 2 macam sinkron tradisi Pesantren yg diamatinya: pertama,
santri mukim, yakni santri yg tinggal pada Pesantren. kedua, santri
kalong, yakni santri yang hanya ikut mengaji dan balik /tinggal
dirumahnya masing-masing. Santri memiliki kepribadian dan
keistimewaan tersendiri, dimana santri ditempa buat selalu disiplin
serta berdikari karena jauh dari orang tua. Faktor-faktor inilah yg
membuat santri lebih tangguh dan sangat menjadi alasan yg tepat
bahwa santri dapat mempelopori kemajuan perekonomian Indonesia
menggunakan berwirausaha
b. Pondok Pesantren
Sekolah yang menggunakan asrama atau pondok sebagai
asrama atau pondok untuk pendidikan Islam dikenal dengan istilah
pondok pesantren. Kyai berfungsi sebagai tokoh utama sekolah; masjid
adalah pusat kegiatannya; Pengajaran ide-ide Islam yang dipimpin kyai
adalah kegiatan utamanya. Pesantren juga dapat dipandang sebagai
laboratorium kehidupan, tempat santri belajar untuk hidup dan

berinteraksi dalam berbagai cara.??

22 |katan Akuntan Indonesia, Pedoman Akuntansi Pesantren (Jakarta : Departemen Ekonomi dan
Keuangan Syariah Bank Indonesia, 2018), 5.
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c. Katagori Pondok Pesantren
Pesantren dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan Peraturan

Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1979:

1) Pertama, ada Pondok Pesantren Tipe A yang memiliki anak-anak
di lingkungan pondok pesantren, namun dengan ajaran Islam
(sistem wetonan atau sorogan).

2) Dengan kata lain, pondok pesantren yang memberikan pengajaran
dan pengajaran klasikal oleh kyai digolongkan sebagai pondok
pesantren Tipe B. Santri ditampung di asrama-asrama khas sekolah
tempat tinggal.

3) Untuk Pesantren Tipe C (di mana santri tinggal tetapi juga
bersekolah di madrasah terdekat atau lembaga publik lainnya), kyai
hanya berfungsi sebagai penasihat dan pembimbing.

4) Ini adalah Pesantren tipe D, yang menyelenggarakan pesantren dan
program pendidikan secara bersamaan.?

d. Unit Usaha Pondok Pesantren
Pesantren dibagi menjadi dua kelompok usaha, menurut

Pedoman Akuntansi Pondok Pesantren:

1) Beberapa ponpes memiliki unit usaha tersendiri yang masih
merupakan bagian dari struktur hukum yayasan ponpes, namun

unit-unit usaha terpisah tersebut diatur secara mandiri. Pesantren

23 |katan Akuntan Indonesia, Pedoman Akuntansi Pesantren (Jakarta : Departemen Ekonomi dan
Keuangan Syariah Bank Indonesia, 2018), 5-6.
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mengintegrasikan unit bisnis strategis dalam pelaporan keuangan
mereka.

2) Sebagai badan hukum yang terpisah, divisi bisnis pesantren dapat
beroperasi sebagai koperasi, perseroan terbatas dan jenis badan
hukum lainnya. Entitas pelapor pesantren tidak memuat unit
usaha.?*

3. Standar Laporan Akuntansi dan Pertanggungjawaban
a. Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP)

Teori dari PAP memuat: Entitas pelaporan adalah suatu entitas
berbadan hukum yang berbentuk yayasan. Ini berarti pedoman ini
untuk dipakai pesantren yang sudah mempunyai badan hukum. Dan
konsekuensinya pesantren yang sudah berbadan hukum dan berbentu
yayasan yaitu bahwa asset, liabitlitas dari pondok pesantern harus bisa
dibedakan dan dipisahkan dengan asset dan liabilitas dari organisasi
lain ataupun perseorangan.?® Sedangkan pada fakta di lapangan, masih
banyak pesantren yang menganggap remeh pencatatan laporan
keuangan pesantren, sehingga aset dan liabilitas pesantren dan
perseorangan masih cenderung tidak tertib administrasi.

Organisasi untuk bisnis menggunakan Standar Akuntansi
Keuangan untuk membuat laporan keuangan (SAK). Ikatan Akuntansi

Indonesia mengatur dan menerbitkan standar akuntansi negara (1Al).%

24 |katan Akuntan Indonesia, Pedoman Akuntansi Pesantren (Jakarta : Departemen Ekonomi dan
Keuangan Syariah Bank Indonesia, 2018), 5.

% Fuad Yanuar, ,,KAJIAN LITERATUR IMPLEMENTASI PEDOMAN AKUNTANSI*, 45.

% AT Cahyono. 2011. Meta Teori Standar Akuntansi Keuangan Di Indonesia Menuju

Konvergensi Sak Di Masa Globalisasi. Jurnal Eksis. 7: 2.
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Standar penyajian laporan keuangan disebut standar akuntansi
keuangan karena menyediakan kosakata umum untuk menggambarkan
bagaimana pembuatan dan penyajian laporan keuangan dijelaskan.
Konsep dan metode standar dalam praktik akuntansi organisasi di
lingkungan tertentu disajikan sebagai prinsip luas dalam standar
akuntansi keuangan. Selama sesuai dan sesuai dengan keadaan
organisasi, standar akuntansi keuangan dapat digunakan.

Tujuan dari standar akuntansi keuangan adalah untuk
menyediakan kerangka kerja untuk penyusunan laporan keuangan
untuk berbagai tujuan yang berbeda. Akuntansi keuangan Indonesia
diawasi oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan, atau IAl.
Akibatnya, laporan keuangan Indonesia disusun dan disajikan sesuai
dengan seperangkat aturan dan peraturan yang berbeda. Komite
Penyusunan Standar Akuntansi Keuangan menggunakan kerangka
kerja ini sebagai titik awal dalam mengembangkan Standar Akuntansi
Keuangan yang baru.?’

Ada beberapa prinsip dan pendekatan yang digunakan sebagai
rekomendasi luas dalam proses akuntansi perusahaan oleh SAK. Ada
dua aspek pelaporan keuangan yang diatur dalam persyaratan SAK.
Standar tersebut digunakan untuk mengontrol besarnya transaksi yang
terjadi. Lalu ada aturan pengungkapan. Untuk mencegah pengguna

laporan keuangan disesatkan, aturan pengungkapan mengatur apa dan

27 Hadri Mulya, Memahami Akuntansi Dasar (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2013) 14.



32

bagaimana informasi tentang peristiwa, transaksi, dan masalah
keuangan lainnya harus dipublikasikan. Dalam SAK, ada empat bidang
utama regulasi?® :
1) Komponen laporan keuangan mudah dikenali.
2) elemen dan produk yang membentuk laporan laba rugi
3) Mengukur banyak komponen laporan keuangan
4) Informasi dalam laporan keuangan diungkapkan atau disajikan
dalam.

Manajemen keuangan sangat penting untuk keberhasilan setiap
pesantren, dan pesantren tidak berbeda. Sejumlah uang diperlukan
untuk menjalankan suatu program kegiatan, namun berbeda dengan
organisasi lain, keuangan pesantren juga harus diatur dan dicatat
dengan baik dan tepat agar uang mengalir masuk dan keluar dengan
jelas dan akurat pada saat dana digunakan.?®
a) Laporan Keuangan

Jenis organisasi nirlaba ini disebut sebagai Pesantren, yang
merupakan jenis organisasi non-pemerintah. Sebagai lembaga unit
sosial, Pondok Pesantren memiliki kewajiban moral dalam hal
transparansi dana masyarakat yang dikelolanya, dalam hal ini

laporan keuangan pesantren. Donatur termasuk dalam kategori

28 Muhammad Lubis Albahiri. Studi Penerapan Akuntansi Pesantren Terhadap Penguatan
Manajemen Keuangan (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Nurul Islam Jember). (Skripsi : lain
Jember.2020), 25-26

2 Irsa Azizah Afkarina, “Rekonstruksi Penyusunan Laporan Keuangan di Pondok Pesantren
AlAnwari Banyuwangi (Dalam Perspektif Pedoman Akuntansi Pesantren)”, (Skripsi, Universitas
Negeri Jember, Jember, 2019).



33

stakeholder ini, padahal donatur ponpes tidak menuntut pelaporan
keuangan.

Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP) yang disediakan oleh
IAl, paling tidak memberikan laporan tentang kondisi keuangan
sekolah:°
1) Neraca per akhir periode
2) Laporan aktivitas untuk satu periode
3) Laporan arus kas untuk satu periode
4) Catatan atas laporan keuangann.

b) Laporan Keuangan Berdasarkan Peraturan Akuntansi Pesantren
(PAP)

Peraturan dan pedoman akuntansi pesantren berbeda
dengan pesantren non-muslim. Penting untuk dicatat bahwa
pesantren berbeda dari organisasi bisnis (bisnis) dalam cara mereka
memperoleh sumber daya yang mereka butuhkan untuk operasi
mereka. Di sebagian besar pesantren, anggota dan donatur adalah
sumber utama pendanaan. Namun demikian, para donatur yang
juga merupakan pemangku kepentingan terpenting yang
menginginkan transparansi atas donasi yang telah mereka berikan,
baik yang membutuhkan maupun yang tidak ingin melaporkan dan
mempertanggungjawabkan dana yang telah mereka berikan, tidak

mencari atau mengharapkan imbalan atas sumber daya yang

80 [katan Akuntan Indonesia. 2017. Pedoman Akuntansi Pesantren. Jakarta.
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mereka miliki. berkontribusi. Hal ini menjelaskan mengapa
pesantren harus menyerahkan laporan keuangan kepada pemerintah
federal.®

Pedoman akuntansi pondok pesantren menyatakan bahwa
laporan keuangan harus melayani dua tujuan: untuk memenuhi
kebutuhan mereka yang menyediakan sumber daya untuk pesantren
(donor,  kreditur, dan lain-lain) dan untuk  meminta
pertanggungjawaban  manajemen  yayasan pesantren  atas
penggunaan dana. sumber daya yang diamanatkan. Namun
demikian, meskipun terdapat kendala dalam penyampaian laporan
keuangan pesantren, hal tersebut tidak dapat dijadikan alasan
karena pesantren tidak berwenang untuk beroperasi semata-mata
atas amanah yang diberikan oleh para donatur. Akuntabilitas atas
laporan keuangan diperlukan jika para pemangku kepentingan
ingin menerima informasi yang akurat dan terkini.

Penting untuk membedakan antara aset dan kewajiban
pesantren dan entitas pelapor lainnya, termasuk organisasi dan

orang.

81 |katan Akuntan Indonesia, Pedoman Akuntansi Pesantren (Jakarta : Departemen Ekonomi dan
Keuangan Syariah Bank Indonesia, 2018), 7.
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Gambar 2.1
Entitas Pelaporan
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c) Model Penyajian Laporan Keuangan Pondok Pesantren

1) Neraca/Laporan Keuangan Aset, kewajiban, dan aset bersih
semua termasuk dalam laporan posisi keuangan, bersama
dengan informasi tentang hubungan antara kategori ini pada
titik waktu tertentu. Donor, kreditur, dan pihak lain dapat
memperoleh manfaat dari informasi dalam laporan kondisi
keuangan. Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pondok Pesantren,
laporan posisi keuangan pondok pesantren disajikan sebagai

berikut:



(@)

(b)

2)
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Aset tidak lancar dan aset lancar dikategorikan menurut
kualitasnya.
Kewajiban dibagi menjadi dua kategori: jangka pendek dan
jangka panjang, dalam urutan penurunan jatuh tempo. Aset
bersih perusahaan yang dibatasi dan tidak dibatasi ditampilkan
dalam laporan keuangan perusahaan.
Laporan Aktivitas

Kinerja keuangan pondok pesantren menjadi bahan
laporan kegiatan. Transaksi dan peristiwa lain yang
mempengaruhi jumlah dan sifat aset bersih, hubungan antara
transaksi dan peristiwa lain, dan penggunaan sumber daya
dalam penyampaian berbagai program atau layanan semuanya
termasuk dalam informasi ini.*> Pemangku kepentingan dapat
memperoleh manfaat dari informasi yang terkandung dalam
laporan kegiatan:
(a) Bagaimana kinerja organisasi nirlaba pada saat mereka

dievaluasi.
(b)Dua hal yang perlu diingat ketika mengevaluasi organisasi
nirlaba:

(c) Mengevaluasi peran dan kinerja manajemen.

Ketentuan umum juga dicantumkan dalam laporan

kegiatan, seperti:

32 |bid, 9-10.
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6)
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Kecuali penggunaan dana dikendalikan oleh donor,
pendapatan digambarkan sebagai tambahan pada aset
bersih organisasi yang tidak dibatasi.

Aset bersih ditampilkan sebagai pengurang biaya.

Harta bersih yang tidak terkekang, terikat tetap, atau terikat
sementara diberikan sebagai akibat dari penambahan
sumbangan. Itu semua tergantung pada apakah ada batasan
atau tidak.

Untuk hadiah yang dibatasi untuk waktu yang singkat,
tetapi tidak untuk seluruh jangka waktu, hadiah tersebut
harus dilaporkan sebagai sumbangan yang tidak dibatasi
dan harus dinyatakan sebagai kebijakan akuntansi.

Kecuali penggunaannya dibatasi, keuntungan dan kerugian
investasi dan aset dicatat sebagai kenaikan atau penurunan
aset bersih tidak terikat.

Aset bersih dapat dibagi menjadi kelompok operasi dan
non-operasional, dapat dihabiskan dan tidak dapat
dihabiskan, direalisasikan dan tidak direalisasi, berulang
dan tidak berulang, atau dengan metode lain yang relevan

dengan aktivitas bisnis.

% 1bid., 80.
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3) Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan berfungsi sebagai
sumber informasi tambahan tentang asumsi yang dibuat untuk
sampai pada angka-angka yang termasuk dalam laporan
keuangan. Untuk memahami bagian ini, pertama-tama kita
harus meninjau akun keuangan perusahaan. Terdapat penyajian
sistematis catatan atas laporan keuangan sesuai dengan
komponen utama dari laporan tersebut. Terdapat penjelasan
kualitatif dan kuantitatif dalam catatan laporan keuangan untuk
pos-pos dalam laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, dan
laporan arus kas. Selanjutnya, catatan atas laporan keuangan
memberikan informasi yang tidak termasuk dalam tiga laporan
keuangan sebelumnya.®*

Catatan atas akun keuangan meliputi:

1) Dasar-dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan
akuntansi yang dipilih dan diterapkan untuk peristiwa atau
transaksi penting.

2) Informasi yang disyaratkan PSAK yang tidak termasuk
dalam laporan keuangan (seperti perubahan ekuitas), tetapi

tetap harus diungkapkan.

34 katan Akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Indonesia No. 45, 2012.
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3) Informasi yang tidak termasuk dalam akun keuangan
namun diperlukan untuk gambaran yang lengkap untuk
diberikan.

Jika disajikan sesuai dengan standar yang berlaku,
laporan keuangan tersebut di atas akan memberikan manfaat
yang maksimal dan merupakan metode pengambilan keputusan
yang optimal bagi pihak-pihak terkait

4. Standar Laporan Akuntansi dan Pertanggungjawaban
a. Standar Akuntansi Keuangan

Standar penyajian laporan keuangan disebut standar akuntansi
keuangan karena menyediakan kosakata umum untuk menggambarkan
bagaimana pembuatan dan penyajian laporan keuangan dijelaskan.
Konsep dan metode standar dalam praktik akuntansi organisasi di
lingkungan tertentu disajikan sebagai prinsip luas dalam standar
akuntansi keuangan. Selama sesuai dan sesuai dengan keadaan
organisasi, standar akuntansi keuangan dapat digunakan. Tujuan dari
standar akuntansi keuangan adalah untuk menyediakan kerangka kerja
untuk penyusunan laporan keuangan untuk berbagai tujuan yang
berbeda. Di Dewan Standar Akuntansi Keuangan, lkatan Akuntan
Indonesia (I1A), akuntansi keuangan diawasi (IAl). Akibatnya, laporan
keuangan Indonesia disusun dan disajikan sesuai dengan seperangkat
aturan dan peraturan yang berbeda. Komite penetapan standar dapat

menggunakan kerangka kerja ini sebagai titik awal untuk perumusan
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persyaratan pelaporan keuangan baru. Sebagai akibat dari

diterbitkannya standar akuntansi keuangan:

1) Memasukkan informasi tentang posisi keuangan perusahaan,
pencapaian dan pelaksanaan untuk melengkapi informasi
akuntansi. Informasi akuntansi yang jelas, konsisten, dapat
dipercaya, dan dapat dibandingkan sangat penting.

2) Akuntan publik harus diberikan kemampuan untuk melakukan uji
tuntas, kebebasan untuk menawarkan keahlian mereka dan
integritas laporan kantor akuntan dalam membuktikan keaslian
akun ini dengan memberikan mereka pedoman dan norma
tindakan.

3) menyediakan data kepada pemerintah untuk berbagai variabel
yang dianggap penting untuk perpajakan, mengatur perencanaan
yang tegas dan regulasi ekonomi, meningkatkan efisiensi
ekonomi, dan tujuan lainnya.

4) Dalam praktik dan akademisi, akan banyak perdebatan dan
ketidaksepakatan jika konsep teoritis dituntut atau standar
dikeluarkan dalam bidang akuntansi.*

Standar Akuntansi Keuangan, antara lain, mengendalikan
empat aspek utama pelaporan keuangan:

1) Identifikasi Unsur-unsur Laporan Keuangan

2) Pengertian Komponen Laporan Keuangan

3 Zainal Arifin, “Pertanggungjawaban Keuangan Pondok Pesantren : Studi Pada Yayasan
Nazhatut Thullab”. (Skripsi, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia, Surabaya, 2014), 65.
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3) Pengukuran Elemen Laporan Keuangan
4) Pengungkapan atau Penyajian Informasi Laporan Keuangan.
b. Laporan keuangan
Untuk tujuan mendokumentasikan kesehatan keuangan
perusahaan, menilai kemajuannya, dan menyajikan informasi tentang
kesehatan tersebut kepada pihak yang berkepentingan, laporan
keuangan mendokumentasikan data keuangan perusahaan pada titik
waktu tertentu. PSAK mencatat bahwa laporan keuangan adalah
"laporan yang menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan
kejadian lain yang dibagi ke dalam berbagai kelompok besar sesuai
dengan fitur ekonominya.®
Laporan keuangan disajikan dalam dua bentuk, yaitu:
1) Posisi keuangan suatu saat (Neraca)
2) Perubahan posisi keuangan selama suatu periode, termasuk
laporan laba rugi dan laporan perubahan modal.
c. Tujuan Laporan Keuangan
Laporan Keuangan Pondok Pesantren disajikan sesuai dengan
tujuan dalam Pedoman Akuntansi sebagai berikut:
1) Neraca dan laporan laba rugi pesantren merupakan sumber yang
berharga bagi siapa saja yang ingin mengambil keputusan ekonomi

berdasarkan data yang disertakan di dalamnya.

3 |katan Akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Indonesia No. 45, 2012.
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2) Laporan keuangan pondok pesantren sebagai sarana
pertanggungjawaban administrasi yayasan pondok pesantren atas
penggunaan sumber daya yang diamanatkan..>’

d. Laporan Keuangan

Sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren, pesantren
menggunakan standar akuntansi tertentu. Penting untuk dicatat bahwa
pesantren berbeda dari organisasi bisnis (bisnis) dalam cara mereka
memperoleh sumber daya yang mereka butuhkan untuk operasi mereka. Di
sebagian besar pesantren, anggota dan donatur adalah sumber utama
pendanaan. Namun demikian, para donatur yang juga merupakan
pemangku kepentingan terpenting yang menginginkan transparansi atas
donasi yang telah mereka berikan, baik yang membutuhkan maupun yang
tidak ingin melaporkan dan mempertanggungjawabkan dana yang telah
mereka berikan, tidak mencari atau mengharapkan imbalan atas sumber
daya yang mereka miliki. berkontribusi. Akibatnya, pondok pesantren
wajib memberikan laporan keuangan.

Akuntabilitas penggunaan sumber daya yang diamanatkan
merupakan tujuan utama laporan keuangan di pondok pesantren. Hal ini
didasarkan pada Pedoman Akuntansi Pondok Pesantren yang menyatakan
bahwa laporan keuangan terutama ditujukan untuk memenuhi kepentingan
para donatur, kreditur, dan pihak lain yang memberikan sumber daya

kepada pondok pesantren.

37 Ikatan Akuntan Indonesia, Pedoman Akuntansi Pesantren (Jakarta : Departemen Ekonomi dan
Keuangan Syariah Bank Indonesia, 2018), 7.
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5. Ringkasan Akun - Akun Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren

Pedoman akuntansi pondok pesantren meminta penjelasan berikut

untuk setiap akun dalam laporan keuangan:

a. Akuntansi Aset

1)

2)

Penger tian Aset
Pondok pesantren memiliki aset yang terakumulasi dari
waktu ke waktu dan diharapkan dapat diperoleh di masa depan
oleh pondok pesantren. Secara tidak langsung atau langsung, aset
memiliki kapasitas untuk memberikan dampak.
a) Aset lancar dan aset tidak lancar adalah dua kategori aset.
Misalnya, aset yang dapat dijual atau digunakan dalam
siklus operasional pesantren yang biasa, yaitu satu tahun
setelah berakhirnya triwulan laporan.
b) Aset Lancar Selain aset historis, aset lancar juga dapat
diperdagangkan.
c) Aset tidak lancar adalah aset yang tidak muncul di bagian aset
lancar laporan keuangan.
Kas dan Setara Kas
Baik uang rupiah maupun uang asing dalam bentuk uang
kertas dan logam masih dianggap sebagai alat pembayaran yang
sah. Investasi jangka pendek yang likuid yang dapat segera diubah
menjadi uang tunai tanpa mengalami fluktuasi nilai yang besar

dikenal sebagai setara kas. Kategori aset lancar mencakup kas dan
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setara kas. SAK ETAP bab 2 dan 7 memberikan kerangka kerja
untuk pengaturan kas dan setara kas, masing-masing, dalam hal
konsep dan prinsip yang tersebar luas dan laporan arus Kkas.
Singkatnya, uang tunai dan yang setara adalah:
a) Kas rupiah dan mata uang asing
b) Giro pada bank
c) Tabungan
d) Deposit on call
e) Deposit berjangka (jangka waktu kurang atau sama dengan tiga
bulan).

f) Piutang Usaha

Piutang usaha adalah tagihan oleh pondok pesantren untuk
menerima kas dan setara kas dari pihak lain. Unit usaha pondok
pesantren akan menghasilkan piutang dengan menjual barang atau
jasa kepada pihak lain. Piutang usaha merupakan kebutuhan bagi
pondok pesantren, sehingga harus mengatur tata cara pencatatan
piutang tak tertagih, penghapusan piutang, dan penghapusan
sendiri piutang. Sebagai counter item piutang usaha, penyisihan
piutang termasuk dalam bagian aset lancar. SAK ETAP bab 2
tentang konsep dan prinsip yang meresap menjadi landasan
pengaturan piutang usaha. Bab 20 dan 22 dari SAK ETAP masing-

masing membahas penurunan nilai pendapatan dan aset.
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b. Persediaan

Persediaan  didefinisikan sebagai barang-barang  yang
digunakan dalam proses produksi atau disediakan sebagai layanan
tetapi kemudian tersedia untuk dijual dalam kegiatan bisnis normal. Di
pondok pesantren, ada tiga macam persediaan: barang jadi, barang
setengah jadi, dan persediaan bahan baku. Ada persediaan di bagian
aset lancar di neraca. Bisnis di pondok pesantren dapat membagi biaya
persediaan menjadi tiga kategori: biaya pembelian, biaya konversi, dan
biaya lain yang dikeluarkan sebelum persediaan berada dalam keadaan
dan lokasi saat ini. Pendekatan rata-rata tertimbang atau metode masuk
pertama keluar pertama digunakan untuk menghitung harga pokok
persediaan secara periodik. Nilai yang lebih rendah antara biaya
perolehan atau nilai realisasi bersih digunakan untuk mengukur
persediaan. Biaya bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead produksi adalah contoh biaya persediaan.

c. Biaya Dibayar di Muka

Istilah "biaya dibayar di muka"™ mengacu pada pengeluaran
yang dapat diperoleh kembali di masa depan. Biaya dibayar di muka
digunakan untuk menutupi biaya operasional pesantren dan bisnis yang
beroperasi di dalamnya. Biaya yang dibayar di muka termasuk dalam
aktiva lancar perusahaan. SAK ETAP bab 2 tentang konsep dan

prinsip meresap mengatur biaya dibayar di muka.
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d. Aset Lancar Lain
Kecuali untuk komponen aset lancar lainnya yang jumlahnya
material, semua aset lancar harus diklasifikasikan ke dalam salah satu
akun aset lancar yang ada, kecuali untuk komponen yang material.
Maksimal 5% dari total nilai aset dapat digunakan sebagai ambang
batas materialitas untuk presentasi. SAK ETAP bab 2 dan 3 mengatur
penyajian laporan keuangan yang berkaitan dengan konsep dan prinsip
yang tersebar luas.
1) Investasi pada Entitas Lain
Penyertaan pada usaha lain, seperti penyertaan pada badan
usaha yang dikuasai oleh pondok pesantren, merupakan penyertaan
dalam bentuk penyertaan saham pada badan lain. Koperasi milik
perseorangan dan milik pondok pesantren dikecualikan. Aset tidak
lancar termasuk investasi pada perusahaan lain. SAK ETAP bab 12
mengatur investasi pada entitas asosiasi dan anak perusahaan, bab
13 mengatur investasi dalam ventura bersama, dan bab 20
mengatur pendapatan. Inilah bagaimana investasi pada entitas lain
dikategorikan oleh Pedoman Akuntansi Pesantren:
a) Di anak perusahaan di mana pesantren memiliki lebih dari 50%
kepemilikan bagian, ini adalah pilihan.
b) Seperti yang ditunjukkan oleh kesepakatan antara pesantren
dan pihak ketiga, pesantren dapat berinvestasi dalam entitas di

mana ia memiliki kendali bersama.
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Properti Investasi

Jika tanah atau bangunan yang dimiliki oleh pondok
pesantren memberikan uang sewa, kenaikan nilai, atau keduanya,
itu disebut sebagai properti investasi. Tidak ada penggunaan
properti investasi dalam operasi sehari-hari perusahaan, dan tidak
untuk dijual. Aset tidak lancar termasuk properti investasi. SAK
ETAP bab 14 tentang properti investasi dan SAK ETAP bab 22
tentang penurunan nilai mengatur aset investasi. Apabila suatu
harta benda diperuntukkan untuk digunakan dalam kegiatan
operasional pondok pesantren, maka harta tersebut akan dialihkan
dari pos harta investasi ke pos harta kekayaan investasi aset tetap.
Aset Tetap

Istilah "aset tetap” mengacu pada aset berwujud yang dapat
disewakan kepada pihak ketiga, digunakan untuk tujuan
administratif, atau ketiganya. Beberapa contoh aset tetap adalah
real estate (gedung dan mobil), komputer dan perabotan (furniture).
Aset tidak lancar mencakup semua jenis aset tetap, seperti tanah,
bangunan, dan peralatan. Biaya properti, pabrik, dan peralatan
terdiri dari:
a) Setelah dikurangi diskon pembelian dan diskon lainnya, tidak

mungkin mengkredit total biaya perolehan, termasuk pajak.

b) Asalkan aset siap digunakan sesuai keinginan madrasah, bisa

langsung dikreditkan biaya transportasinya.
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c) Dimungkinkan untuk menilai biaya yang terkait dengan
pembongkaran, relokasi, dan pemasangan kembali aset tetap
dan lokasi aset untuk pesantren yang memiliki kewajiban
untuk melakukannya.

4) Aset Tidak Berwujud
Aset tidak berwujud adalah item non-keuangan yang dapat
diidentifikasi tetapi tidak memiliki bentuk fisik. Akuisisi aset tidak
berwujud dari sumber selain pesantren adalah hal yang biasa
terjadi. Bab 16 SAK ETAP membahas tentang aset tidak berwujud,
sedangkan bab 22 SAK ETAP membahas tentang penurunan nilai
aset. Aset tidak lancar adalah tempat aset tidak berwujud pergi.
5) Aset Tidak Lancar Lain
Lainnya Dimungkinkan untuk memasukkan aset yang tidak
memenuhi syarat untuk diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar
yang ada dan tidak cukup signifikan untuk menjamin penyajian
terpisah. Dengan batasan 5% dari total nilai aset untuk aset tidak
lancar material lainnya, komponen ini disediakan dalam item
terpisah. Aset yang saat ini tidak digunakan termasuk dalam

kategori ini. Aset tidak lancar lainnya diatur oleh SAK ETAP bab 2

dan 3 tentang pelaporan laporan keuangan serta gagasan dan

prinsip yang meresap.3®

% |katan Akuntan Indonesia, Pedoman Akuntansi Pesantren (Jakarta : Departemen Ekonomi dan
Keuangan Syariah Bank Indonesia, 2018), 13-41.
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6) Akuntansi Liabilitas
1) Pengertian Liabilitas
Kewajiban sekarang yang dihasilkan dari kejadian
sebelumnya adalah apa yang kita maksud dengan kewajiban.
Sumber daya pondok pesantren dapat terkuras sebagai akibat
dari pelunasan kewajiban. Di mata hukum, kontrak yang
mengikat dapat mengakibatkan pembebanan kewajiban. Ada
kemungkinan bahwa kewajiban berasal dari praktik dan
rutinitas perusahaan serta keinginan untuk mempertahankan
hubungan yang baik. Sekolah asrama Islam memiliki dua jenis
kewajiban:
a) Kewajiban yang dapat diselesaikan dalam kegiatan usaha
normal, yaitu kewajiban jangka pendek.
b) Kewajiban yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun
setelah tanggal laporan keuangan
c) Setidaknya dua belas bulan setelah akhir periode
pelaporan, kewajiban pondok pesantren tidak memiliki hak
tanpa syarat untuk menunda penyelesaian.
d) Kewajiban yang membutuhkan waktu lebih dari satu tahun
atau siklus operasional reguler untuk diselesaikan, seperti

utang jangka panjang.
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Pendapatan Diterima Dimuka

Pengeluaran yang diterima oleh unit niaga pondok
pesantren untuk penjualan barang dan pemberian jasa yang
belum dilakukan dianggap sebagai pendapatan diterima
dimuka. Jika penjualan barang dan jasa diselesaikan dalam
waktu dua belas bulan sejak akhir periode pelaporan,
pendapatan diterima dimuka diklasifikasikan sebagai kewajiban
lancar. Jika penjualan barang atau jasa diselesaikan lebih dari
satu tahun setelah akhir periode pelaporan, pendapatan diterima
dimuka dapat diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka
panjang. Bab 2 SAK ETAP membahas konsep dan prinsip yang
berlaku di mana-mana, sedangkan Bab 20 SAK ETAP
membahas pendapatan diterima di muka.
Utang Jangka Pendek dan Utang Jangka Panjang

Yang dimaksud dengan "utang jangka pendek™ adalah
kewajiban utang yang harus diselesaikan dalam jangka waktu
satu tahun setelah berakhirnya suatu periode pelaporan.
Kewajiban yang jatuh temponya lebih dari dua belas bulan
setelah akhir periode pelaporan dianggap sebagai hutang jangka
panjang. Pesantren memiliki hutang jangka pendek dan jangka
panjang sebagai akibat dari penjualan unit usaha. SAK ETAP
bab 2 dan 3 tentang penyajian laporan keuangan serta konsep
dan prinsip di mana-mana termasuk utang jangka pendek dan

jangka panjang.
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Liabilitas Jangka Pendek

Lainnya Dalam kewajiban jangka pendek lainnya, Anda
akan menemukan kewajiban lancar yang tidak cukup lancar
tetapi tidak cukup kecil untuk menjamin item baris mereka
sendiri. Kewajiban jangka pendek dengan komponen material
dipecah menjadi item baris yang berbeda, dengan materialitas
maksimum 5% dari keseluruhan jumlah kewajiban yang

diperbolehkan. Konsep dan prinsip pervasif diatur dalam bab 2

SAK ETAP dan bab 3 SAK ETAP tentang penyajian pelaporan

keuangan.

Liabilitas Imbalan Kerja

Tanggung jawab tunjangan karyawan Pesantren atau
unit bisnis adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan
atas jasa yang telah mereka berikan. Ada lima jenis kewajiban
imbalan kerja yang dapat dipecah menjadi:

a) Kewajiban imbalan jangka pendek, yaitu kewajiban selain
pesangon yang jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan
setelah berakhirnya masa kerja yang diberikan oleh
karyawan

b) Kewajiban imbalan pascakerja adalah kewajiban yang
timbul setelah seorang karyawan meninggalkan posisinya,

dan berbeda dari kewajiban untuk pesangon.
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c) Kewajiban selain yang terkait dengan imbalan pasca kerja
dan pesangon yang tidak seluruhnya terutang dalam waktu
satu tahun setelah masa kerja karyawan dikenal sebagai
liabilitas imbalan kerja jangka panjang lainnya.

d) Sebagai akibat dari keputusan pondok pesantren untuk
memecat pegawai sebelum usia pensiun adat, atau
mengizinkan pegawai untuk berhenti secara bebas dengan
tunjangan tertentu, pondok pesantren memiliki kewajiban
pesangon pemutusan hubungan kerja.

6) Liabilitas Jangka Panjang
Lainnya Semua kewajiban jangka panjang lainnya,
betapapun pentingnya, ditampilkan pada garis yang berbeda
dari kewajiban jangka panjang yang ada. Kewajiban jangka
panjang yang kurang dari 5 persen dari keseluruhan kewajiban
dapat ditampilkan sebagai pos yang berbeda. Menurut SAK

ETAP bab 2 dan 3, kewajiban jangka panjang diatur dalam

konsep dan prinsip yang meresap dan pelaporan keuangan.*®

% Ibid., 43-58.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Daripada menggunakan perpustakaan atau arsip, kami langsung
menuju Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember, tempat kami
belajar. Penelitian kualitatif deskriptif adalah apa yang kami lakukan di sini.
Peneliti menggunakan metode kualitatif untuk mencari, menemukan,
mengkarakterisasi, dan menjelaskan aspek pengaruh sosial yang tidak dapat
ditangkap secara kuantitatif.
Metode kualitatif deskriptif diadopsi. Seperti yang didefinisikan oleh
Sugiyono, teknik statistik deskriptif adalah teknik di mana informasi
dideskripsikan untuk menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan
tentang data. Karena penelitian berfokus pada fenomena yang ada, ia
mempelajarinya secara mendalam. Ini adalah jenis penelitian yang
mengumpulkan informasi tentang kata-kata lisan dan tertulis, serta perilaku
yang diamati, dari subjek yang diselidiki.*°
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif yang didapatkan
langsung dari pihak Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember.
Lokasi penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Hidayah
Bangsalsari-Jember yang beralamat di Gambirono Krajan, Gambirono,

Bangsalsari, Kabupaten Jember Jawa Timur. Pondok Pondok Pesantren Darul

40 Sutrisno Hadi, Stastistik, (Yogyakarta: Andi Offiset, Jilid 2, 1999), h. 204
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Hidayah Bangsalsari-Jember dipilih atas pertimbangan bahwa Pondok
Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember merupakan pondok pesantren
yang mengembangkan kurikulum pondok pesantren menjadi pondok
pesantren entrepreneur.

. Subjek Penelitian

Purposive, suatu metode untuk memperoleh data penelitian berupa
sampel dengan skala pertimbangan relatif, digunakan untuk mengidentifikasi
informan di Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember.

Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi dan menentukan
informan yang benar-benar menguasai informasi dan dapat dipercaya untuk
menjadi sumber data guna mengarahkan pengumpulan data sesuai dengan
kebutuhan. Sampel yang pada akhirnya dijadikan sebagai informan
diidentifikasi dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu: Ketua
Pengurus Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember atas nama
saudara Aldi sebagai penanggungjawab anggota koperasi, Ketua Koperasi
Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember atas nama saudara
Luthfi, Putri pengasuh Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember
(mewakili pengasuh) sebagai penanggungjawab keuangan koperasi atas nama
saudari Hulwa, selain itu atas nama saudara Ilham dan saudari Putri sebagai

informan tambahan mewakili santri.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber data
a. Observasi

Untuk mengumpulkan data langsung dari dunia di sekitar Kita,
kita beralih ke observasi.*® Observasi ini peneliti menggunakan
observasi studi kasus secara deskriptif dan memposisikan diri hanya
sebagai seorang peneliti kepada responden.

Kegiatan observasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti
ialah pada saat wawancara atau interview dengan responden. Selain
merekan pembicaraan saat proses wawancara, peneliti juga mencatat
hal-hal yang revelan dengan bahasan dalam penelitian.

b. Wawancara

Istilah "wawancara™ mengacu pada proses pengumpulan data
yang melibatkan berbicara dengan subjek secara langsung (tatap muka)
dan meminta informasi. Penelitian di mana peneliti melakukan
perjalanan langsung ke tempat penelitian berlangsung untuk
menanyakan secara langsung tentang materi pelajaran.

Dengan menggunakan strategi ini, peneliti mengumpulkan dan
menganalisis data dan informasi kualitatif. Pertanyaan rinci dan
pertanyaan langsung digunakan peneliti untuk melakukan wawancara.
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mempelajari sebanyak

mungkin tentang subjek dan mengumpulkan data yang dapat

“IMuhammad Nasir,Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 1988), him. 21.
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digunakan untuk penelitian selanjutnya. Ketua Pondok Pesantren Darul
Hidayah di Bangsalsari-Jember, Indonesia, diwawancarai.
c. Dokumentasi

Menyimpan catatan tertulis, fotografi, video, atau jenis lain dari
suatu peristiwa disebut sebagai dokumentasi. Dengan menggunakan
teknik ini, dokumen dapat disimpan di komputer untuk referensi di
masa mendatang. Pendekatan dokumentasi digunakan dalam penelitian
ini karena merupakan metode yang dapat digunakan sebagai
pembuktian untuk pengujian karena sifatnya yang stabil.

Dokumentasi yang terkait dalam penelitian ini adalah perekam
suara dari handphone peneliti untuk merekan percakapan pada saat
pengambilan data melalui wawancara dan juga menggunakan kamera
handphone untuk mengambil gambar jika diperlukan

E. Analisis Data

Menggambarkan kualitas dan atribut fenomena menggunakan metode
ini adalah tentang penelitian ini. Pendekatan ini dimulai dengan pengumpulan
data, analisis, dan interpretasi. Analisis data dari wawancara dan observasi
langsung digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi pendekatan
penerapan akuntansi pesantren terhadap data yang dikumpulkan dari
wawancara. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan sebelum, selama, dan
setelah kerja lapangan selesai.

Analisis data adalah komponen penting dari penelitian, dan itu selesai

setelah peneliti mengumpulkan data yang diperlukan. Tujuan dari analisis data
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adalah untuk mengurangi kompleksitas data sehingga dapat lebih mudah

diinterpretasikan dan dipahami. Sebagai panduan, di bawah ini adalah

langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti untuk menganalisis data
mereka:

1. Data dari wawancara, serta catatan keuangan dan laporan Pesantren, harus
dibandingkan dan dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana rasanya menghadiri lembaga semacam itu.
Tentukan seberapa besar kemajuan yang telah dicapai dalam implementasi
laporan keuangan ponpes dengan melakukan fase ini.

2. Pada langkah kedua, temuan analisis akan diperiksa dengan ide dan
konsep dan dikontraskan dengan PAP yang ada dan yang mendukung.
Dalam langkah ini, tujuannya adalah untuk menentukan apakah teori dan
praktik Pesantren sejalan atau tidak.

3. Meringkas temuan diskusi dan menarik kesimpulan yang sesuai. Peneliti
akan memberikan komentar atau saran jika temuannya tidak sesuai dengan
teori dan pemahaman yang sudah diterima, seperti Pedoman Akuntansi
Pesantren (PAP). Untuk membantu ponpes dalam memantau pencatatan
dan pelaporan keuangan internal ponpes, langkah ini perlu dilakukan.

F. Keabsahan Data
Penilaian kredibilitas dalam penelitian kualitatif meliputi: memperluas
pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan menganalisis studi kasus.

Kepercayaan diri dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan metode

triangulasi. Istilah "triangulasi” mengacu pada praktik verifikasi data dari
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berbagai sumber pada beberapa titik waktu. Ini adalah pendekatan triangulasi
sumber yang digunakan peneliti untuk menguji keterpercayaan jawaban
informan. Dengan membandingkan data dari berbagai sumber, tujuan
triangulasi sumber adalah untuk menentukan apakah suatu informasi dapat
dipercaya atau tidak. Sebagai contoh, perhatikan berikut ini:

Gambar 3.2
Trianggulasi Sumber

A

Wawancara
Mendalam

G. Tahapan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana peneliti melakukan pekerjaan mereka
dari awal sampai akhir, penting untuk membahas dua tahap penelitian secara
umum. Kedua tahap tersebut adalah penelitian pendahuluan dan desain atau
pengembangan model, yang dilanjutkan dengan penelitian nyata. Sebelum
melakukan penelitian, ada beberapa langkah yang harus dilakukan, seperti:
Ada langkah awal sebelum kerja lapangan yang sebenarnya dimulai.

Pada titik ini, langkah-langkah persiapan yang harus dilakukan sebelum
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memasuki lapangan. Penyerahan judul skripsi kepada Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam (FEBI) Kiai Haji Ahmad Shiddiq Universitas Islam Negeri
Jember, kemudian alokasi dosen pembimbing untuk setiap mahasiswa. Selain
itu, matriks penelitian harus didiskusikan dengan pembimbing sebelum
proposal penelitian dapat disusun. Rencana studi harus dibuat, dan lokasi
penelitian harus dipilih sesuai dengan judul ini.

Lalu ada kerja lapangan. Pada titik inilah peneliti ditugaskan untuk
melakukan kunjungan lapangan secara langsung. pengumpulan data dengan
melakukan observasi di lokasi penelitian, berbicara dengan subjek penelitian
yang telah dipilih sebelumnya, dan mendokumentasikan apa yang diamati dan
didengar.

Fase ketiga adalah fase yang mengikuti kejadian di lapangan. Setelah
tahap pengumpulan data selesai, peneliti melanjutkan ke tahap analisis dan
pengolahan proses penelitian. Setelah semuanya selesai, langkah terakhir

adalah menyusun laporan berdasarkan temuan investigasi.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren

Pondok Pesantren di Bangsalsari-Jember, Darul Hidayah Ada
beberapa pondok pesantren yang terdaftar di kabupaten Jember, dan ini
salah satunya. Pendekatan pendidikan dan pengajaran Pondok Pesantren
selalu didasarkan pada studi literatur Salaf, yang dikenal sebagai Kitab
Kuning, sejak awal. Pesantren ini menawarkan pengajaran dalam berbagai
mata pelajaran agama. Metode pengajian sorogan pertama kali digunakan.
Itu adalah pendekatan yang lebih konvensional.

Mengajarkan prinsip-prinsip moral dan spiritual, menumbuhkan
perilaku etis, dan mempersiapkan siswa untuk kehidupan yang sederhana
dan bersih adalah beberapa tujuan utama pendidikan di Amerika Serikat
saat ini. Sebuah sistem dan proses belajar-mengajar non-formal digunakan
sebagai pengganti pendekatan yang lebih formal. Pertama, belum adanya
peraturan perundang-undangan bagi pondok pesantren karena belum
adanya peraturan perundang-undangan pada saat pendirian pondok
pesantren. Banyaknya perkembangan zaman telah ~menyebabkan
bertambahnya jumlah siswa dari berbagai latar belakang.

Pesantren harus beradaptasi dengan perubahan tuntutan dan tren
masyarakat dalam pendidikan di era modernisasi, yang mengharuskan
penerapan berbagai kebijakan strategis dan pola manajemen baru.

Berdasarkan sistem administrasi dan disiplin Pondok Pesantren, termasuk

60
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hari libur bagi siswa, baik madrasah dan Ma'hadiyah, ditetapkan. Dengan
struktur kepengurusan yang diformalkan, sektor kelembagaan juga sudah
mulai tertata, membagi tugas dan fungsinya menjadi beberapa kategori.

Rencana kerja jangka pendek, menengah, dan panjang semuanya
mulai disusun dengan cara yang sama. Lingkungan pesantren juga
memiliki peraturan perundang-undangan, seperti yang mengatur hari libur
baik untuk sekolah formal maupun nonformal.

Sementara pendidikan formal klasikal dikembangkan, sistem
salafiyah non-klasik tetap digunakan. Prioritas telah ditempatkan pada
sistem diniyah salafiyah, bahkan dalam versi yang paling sederhana.
Selain itu, kelas seni Islam, organisasi, dan keterampilan lainnya
ditawarkan sebagai pilihan. Ketika datang ke pendidikan, siswa sekarang
memiliki pilihan untuk melakukan kursus pelatihan kerja juga. Ini berlaku
untuk studi agama dan bidang pengetahuan umum lainnya. Para pemikir
agama (ulama) dan tokoh masyarakat dilayani oleh Pondok Pesantren
Darul Hidayah Bangsalsari-Jember, yang merupakan “Centre of
Excellence” dan “Agent of Development” di satu lokasi.

2. Visi dan Misi
a. Visi
Menciptakan anak didik yang menguasai ajaran Islam akhlaqul
karimah, yang berjuang dan beramal shaleh sesuai dengan ajaran

tersebut.
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b. Misi
1) Identifikasi aspek laporan keuangan
2) Menumbuhkan dan menumbuhkan keinginan untuk belajar.
3) Menumbuhkan cara pandang yang kreatif, dinamis, dan terbuka.
4) Memperoleh ilmu dan mengamalkan agidah dan ajarannya Islam
seutuhnya
5) Mengembangkan dan menerapkan manajemen partisipatif
6) Meningkatkan sistem dan pendekatan pendidikan.
c. Tujuan
1) Meningkatkan prestasi akademik dan partisipasi ekstrakurikuler.
2) Meningkatkan persepsi, pengetahuan, dan pemikiran kritis Anda.
3) Meningkatkan praktik manajemen partisipatif
4) Meningkatkan penerapan ilmu dan etika al-karimah.

3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren

Sekretariat: JI.Ciliwung No.82 & 0336 446 1911 Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember Kode Pos 68154

PEMBINA
KH.BADRUS SHODIQ
PENGAWAS
AHMAD RUDIN
KET. YAYASAN
AHMAD FAHRUR ROZI
i i
AHMAD EKO BUDI P. SUKARI IMAM FADHILI NURI VINA MAWADDAH
Il
[ 1 [
[ menewoan | KesuRuAN |

TPQ DARUL HIDAYAH LAZIS DARUL HIDAYAH
MADRASAH AL-QUR'AN

Gambar 4.1
STRUKTUR ORGANISASI PONDOK PESANTREN



4. Sistem Kepengurusan dan Progam Kerja Pengurus Pondok
Pesantren Darul Hidayah
Kepengurusan Yayasan Darul Hidayah Terdiri atas :

a. Anggota Dewan Yayasan
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Pemimpin tertinggi yayasan adalah arsitek, pengontrol,
penyelia, dan pembuat kebijakannya. Pembina Yayasan dapat
membatalkan keputusan manajemen jika dinilai tidak sesuai
dengan prinsip panduan yayasan.

Manajer Sehari-hari

Suatu badan yang ditunjuk dan ditentukan oleh pengurus
yang berfungsi sebagai pelaksana harian dari jadwal operasi
yayasan dan menyampaikan laporan berkala kepada pengurus atau
dewan keluarga pengurus.

Manajer Departemen

Sebuah lembaga bawahan yang bertugas membantu
manajemen harian dalam menjalankan program yayasan dengan
memimpin, mengawasi, mengarahkan, dan mengkoordinasikan
operasi bawahan.

Manajer Lapangan

Sebuah lembaga yang dikelola oleh divisi yang
bertanggung jawab untuk membantu dewan direksi dalam
pengembangan dan pelaksanaan inisiatif yayasan yang berkaitan

dengan sektor tertentu.
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e. Manajer Seksi Lembaga bawahan yang bila perlu membantu
manajer lapangan.
B. Penyajian Data dan Analisis
1. Pencatatan Laporan Keuangan Usaha Pondok Pesantren Darul
Hidayah Bangsalsari - Jember

Pencatatan laporan keuangan merupakan sebuah istilah yang umum
dipergunakan berbagai pihak instansi kelembagaan maupun individu yang
tanpa terkecuali juga digunakan oleh Pondok Pesantren. Dalam hal ini
Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember agar dapat
mengikuti perkembangan zaman yang ada tanpa meninggalkan Al-Quran
dan As-Sunnah dari Nabi Muhammad SAW.

Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember telah
berupaya dalam meningkatkan efektifitas laporan keuangan dari koperasi
pesantren itu sendiri. Pencatatan keuangan di Pondok Pesantren Darul
Hidayah Bangsalsari-Jember terbilang masih bervariatif, dimana setiap
tahun kepenguran koperasi berbeda-beda tergantung Sumber Daya
Manusia (SDM) yang menjabat saat itu. Seperti pada tahun 2019 pengurus
koperasi Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember
menggunakan media aplikasi dan komputer dalam sistem pencatatan dan
pelaporannya, akan tetapi pada tahun 2022 ini dengan beberapa kendala
seperti : pengurus yang kurang terbiasa dengan komputer dan
ketidaktersediaannya komputer itu sendiri membuat pengurus harus

kembali mencatatan keuangannya menggunakan sistem manual.
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Terkendalanya SDM dan sarana dituturkan langsung oleh Mas

Lutfi selaku penanggungjawab anggota koperasi Pondok Pesantren Darul

Hidayah Bangsalsari-Jember sebagai berikut:

Dalam proses pencatatan keuangan di koperasi, mbak. Untuk saat
ini menggunakan sistem manual di karenakan SDM yang masih
belum bisa mengoperasikan komputer dan juga komputer yang
telah digunakan sudah rusak, sehingga kami dalam hal ini kembali
mencatat manual seperti biasa di buku besar saja.*

Dari apa yang telah disampaikan oleh beliau, proses pencatatan
keuangan koperasi langsung pada tahap laba rugi tanpa adanya perincian
dan akun-akun selayaknya laporan keuangan.

Gambar 4.1
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Pendapatan perhari dan pengeluaran perhari dicatat secara rutin di

buku khusus yang telah disediakan untuk pencatatan laporan keuangan

koperasi Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember.

Pendapatan koperasi tidak hanya didapatkan dari penjualan

makanan ataupun minuman, akan tetapi terdapat juga utang yang telah

dibayar. Begitu pula pada pengeluaran tidak hanya untuk membeli barang

koperasi yang telah habis, akan tetapi dikeluarkan untuk piutang dan

membayar transport. Hal tersebut berdasarkan apa yang telah mas Luthfi

paparkan selaku ketua pengurus koperasi Pondok Pesantren Darul Hidayah

Bangsalsari-Jember.

Memang kami hanya menulis pendapatan dan pengeluaran setiap
harinya, ya mba. Jadi untuk perinciannya ini ada pendapatan
penjualan dari koperasi sendiri tentunya, terus ada dari orang bayar
hutang karena kami kan juga meminjamkan uang dan terakadang
kami juga yang meminjam jadi dari situ mba. Ada juga uang

bensin untuk kulak, kadang juga untuk cuci mobil.*3

43 Luthfi, Wawancara, Jember, 5 Februari 2022.
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Hanya modal yang dikeluarkan dan hasil atau keuntungan yang
dicatat oleh Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember,
sehingga laporan keuangan yang diberikan oleh pihak pesantren tidak
sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren. Di Pondok Pesantren Darul
Hidayah Bangsalsari-Jember, Indonesia, metode pendokumentasian
laporan keuangan masih cukup sederhana. Nilai nominal semua transaksi
langsung dicatat.

2. Responsibility (Pertanggungjawaban) Laporan Keuangan Usaha di
Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember

Akuntabilitas keuangan organisasi dapat diamati dalam bentuk
laporan keuangan yang disiapkan selama periode waktu tertentu. Laporan
keuangan dirancang untuk memudahkan pembaca laporan keuangan untuk
memahami dan memahaminya. Selain daripada hal tersebut, perencanaan
keuangan yang merupakan rencana awal juga termasuk dari sebuah bentuk
pertanggungjawaban, salah satu bukti efektifitas perencanaan keuangan
Pondok Pesantren Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember
adalah dengan penyataan Mas Aldi selaku penanggungjawab anggota
koperasi, yaitu:

Kami memulai usaha ini sepeserpun tidak menggunakan uang

pinjaman, mbak. Semua murnia dari uang lembaga kami sendiri.

Alias tidak meminjam dari Bank manapun.*

Dalam arti perencanaan keuangan pondok telah berhasil dan tidak

ada kecurangan, mengelolanya, karena rincian sumber dana Koperasi

44 Aldi, Wawancara, Jember, 5 Februari 2022
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Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember murni berasal dari
amanah Kyai.

Para anggota yang menjalankan roda usaha di koperasi Pondok
Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember juga merupakan bagian
daripada bentuk tanggungjawab seorang akuntan, dengan memilih
seseorang yang amanah dan tidak melakukan sebuah fraud (kecurangan).

Didalam keyakinan diri seorang santri, tidak serta merta hanya
untuk menimba ilmu saja akan tetapi juga mengharap barokah dari
Masyayikh atau kyai dalam keseharian santri lebih sering dikenal dengan
ngalap barokah. Dalam hal ini ketua pengurus Pondok Pesantren Darul
Hidayah Bangsalsari-Jember juga menambahi bahwasanya santri diajarkan
sebuah amanah dan belajar tentang bagaimana menjaga amanah.

Kami memilih santri untuk mengatur keuangan Koperasi pondok

untuk belajar, mbak. Mungkin terlalu dini karena mereka masih

Sekolah Menengah Atas (SMA) tapi justru itu agar mereka dapat

ilmu seperti mengukir di atas batu dalam artian sangat memahami

ilmu akuntansi ini. Selain itu Kyai dawuh® bahwa para santri juga
harus di ajarkan bagaimana mengemban sebuah amanah untuk
persiapan di tengah kehidupan bermasyarakat.*®

Konsekuensinya, pengelola atau bendahara harus mampu

menjunjung tinggi amanah yang diberikan Allah dan sesamanya sebagai

pengelola atau bendahara ayat 27 Q.S. Al-Anfal (8), yang memiliki

makna:

HBILON.AA Lo S o O&5e-@06% O 6B
2 -0ex0-2>008 oo BIARCGOE @7
¢ I ER"O L €0 A P oS

45 Dawuh (Bahasa Jawa) artinya berbicara
46 Aldi, Wawancara, Jember, 8 Mei 2022.
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Artinya: “Hai Orang-orang yang beriman, janganlah kau menghianati
Allah serta Rasul (Muhammad) dan juga janganlah kamu
menghianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu,

sedang kamu mengetahuinya”. (Q.S Al-Anfal (8) ayat 27).%
Ayat  tersebut menerangkan  bahwasanya  Allah  telah
memperingatkan kepada orang-orang yang beriman untuk tida
menghianati Allah maupun Rasul-Nya dan juga memperingatkan
bahwasanya jangan pernah manusia menghianasi sebuah amanah yang
telah dipercayakan kepada kamu sekalian (umat manusia). Berdasarkan
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya bentuk laporan
keuangan yang telah disusun dengan standart keuangan organisasi nirlaba
dapat menciptakan transparasi dan akuntabilitas yang baik karena laporan
keuangnya dapat disajikan dengan relevan, dan mudah dipahami. Dan bagi
para donatur dapat melihat bentuk sumberdaya yang telah diberikan
dipergunakan  serta  dipertanggungjawabkan dengan  baik.karena

didalamnya telah dijelaskan berbagai rincian serta dikelompokkan dengan

baik.

47 Departemen Agama RI Edisi Tahun 2002, hal 180.
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C. Pembahasan Temuan

1. Pencatatan Keuangan Usaha di Pondok Pesantren Darul Hidayah
Bangsalsari-Jember

Pencatatan keuangan di Pondok Pesantren Darul Hidayah
Bangsalsari-Jember sangat sederhana dengan hanya mencatat pendapatan
perhari dan modal yang telah dikeluarkan. Di pesantren, standar akuntansi
keuangan berdasarkan PAP tidak diterapkan, tetapi keadaan lembaga
memerlukan pendekatan yang lebih individual. Sekalipun pencatatan
keuangan tidak begitu terperinci akan tetapi komunikasi antara ketua
koperasi dan pengasuh terjalin secara intens. Transaksi yang ada pada
Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember lebih beragam pada
pengeluaran atau bebannya.

Pada beberapa momen tertentu pihak Kkoperasi pesantren
mempunyai piutang kepada pihak lembaga dengan kurun waktu yang
relatif singkat, semua itu dicatat pada pengeluaran harian koperasi.

Penyusunan laporan keuangan koperasi Pondok Pesantren Darul
Hidayah Bangsalsari-Jember sangat sederhana. Menyusun laporan
keuangan koperasi Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember
dimulai dari transaksi keuangan yang terjadi. Pencatatan dilakukan hanya
ketika koperasi telah bertransaksi dalam satu hari, sehingga yang dicatat
adalah pendapatan dalam satu hari tersebut dan pengeluaran satu hari
tersebut. Jika terdapat piutang maka akan dimasukkan ke dalam
pendapatan pada hari piutang telah dibayarkan, dan sebaliknya apabila
akan membayar hutang maka dimasukkan pada pengeluaran pada hari

tersebut. Sesuai yang di utarakan Mba Putri selaku santri yang sehari-hari
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bertransaksi di Koperasi Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-
Jember:

Ketika saya membeli di koperasi setiap habis beli sama yang jaga

koperasi itu selalu mencatat mba, cuma gatau catat apa, mungkin

mencatat apa yang saya beli, ya.*®

Buku yang telah digunakan juga sudah memiliki kolom-kolom
tertentu dan petugas hanya tinggal menulis pada kolom yang telah
disediakan. Setelah satu bulan berlalu, maka pengurus yang
bertanggungjawab atas koperasi akan melaporkan keuangan setiap satu
bulan kepad Pengasuh Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-
Jember.

Siklus Akuntansi Pesantren Darul Hidayah di Bangsalsari-

akuntansi Jember dapat diringkas sebagai berikut:

Gambar 4.1
Siklus Akuntansi Pondok Pesantren Sesuai PAP

Bukti
Tl | ci Neraca Saldo
Neraca Saldo
Jurnal Setelah
Disesuaikan
Buku Besar Laporan
Keuangan

48 Pytri, Wawancara, Jember, 30 Juni 2022.



72

Laporan kondisi keuangan, laporan kegiatan, laporan arus kas, dan
komentar atas laporan keuangan termasuk dalam Pedoman Akuntansi
Pesantren. Aset, kewajiban, dan ekuitas semuanya termasuk dalam laporan
kondisi keuangan. Pembatasan sementara dan permanen atas penggunaan
aktiva bersih dirinci dalam laporan kegiatan tahunan perusahaan. Laporan
arus kas merangkum semua dana masuk dan keluar untuk periode waktu
tertentu. Gambaran umum pondok pesantren, kebijakan akuntansi, pos-pos
laporan keuangan, dan informasi penting lainnya dijelaskan dalam catatan
atas laporan keuangan.

Tabel 4.1
lustrasi Laporan Keuangan Menurut PAP

YAYASAN PONDOK PESANTREN Y
Laporan Posisi Keuangan
Keuangan Pada tanggal 29 Dzulhijjah 1401 dan 1400
1401 1400
ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas X X
Piutang usaha X X
Persediaan X X
Biaya dibayar dimuka X X
Aset lancar lain X X
Jumlah XXX XXX
Aset Tidak Lancar
Investasi pada entitas lain X X
Properti investasi X X
Aset tetap X X
Aset tidak berwujud X X
Aset tidak lancar lain X X
Jumlah XXX XXX
Total Aset XXX XXX
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Pendapatan diterima dimuka X X
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Utang jangka pendek X X
Liabilitas jangka pendek lain X X
Jumlah XXX XXX
Liabilitas Jangka Panjang

Utang jangka panjang X X
Liabilitas imbalan kerja X X
Liabilitas jangka panjang lain X X
Jumlah XXX XXX
Total Liabilitas XXX XXX
ASET NETO

Aset neto tidak terikat X X
Aset neto terikat temporer X X
Aset neto terikat permanen X X
Total Aset Neto XXX XXX
Total Liabilitas dan Aset Neto XXX XXX

Sumber: Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP)

Tabel 4.2
Rekapitulasi Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Usaha Pondok

Laporan Keuangan Berdasarkan

Pengelompokkan atas aset neto
tidak terikat, aset neto terikat
temporer, dan aset neto terikat
permanen.

No. FEREIER DaTUI — Pedoman Akuntansi Pesantren
Bangsalsari-Jember
Laporan keuangan yang dibuat oleh | Laporan keuangan berdasarkan PAP
Pondok Pesantren Darul Hidayah | memuat informasi terkait laporan
1 Bangsalsari-Jember hanya memuat | posisi keuangan, laporan aktivitas,
pendapatan dan pengeluaran laporan arus kas, catatan
laporan keuangan
Laporan keuangan yang disusun tidak | Laporan keuangan Berdasarkan
menyertakan aset-aset di dalamnya Pedoman Akuntansi Pesantren
5 memuat informasi terkait Aset
yang dimiliki lembaga Pesantren serta
metode dan perhitungan atas
penyusutan aset-aset yang dimiliki
Laporan keuangan yang disusun Laporan keuangan Berdasarkan
Pondok Pesantren  Darul Hidayah | PAP Memuat informasi Mengenai
Bangsalsari-Jember tidak pengelompokkan atas aset Neto
3 Memuat informasi mengenai tidak terikat, aset neto terikat

temporer, dan aset neto terikat
permanen, sehingga Pesantren
dapat menggunakan sesuai dengan
aturannya.
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Menurut Pedoman Akuntansi Pondok Pesantren, akun-akun berikut
ini termasuk dalam laporan keuangan pondok pesantren:
a. Pengelompokan Laporan Keuangan
1) laporan keuangan
2) Catatan kegiatan
3) Laporan Arus Kas
4) Catatan kaki laporan keuangan
b. Daftar Aset
1) Informasi tentang aset
2) Metode untuk mendokumentasikan aset
3) Perhitungan Penyusutan Aset
c. Kilasifikasi Aset
1) Aset bersih yang tidak dibatasi
2) Harta bersih yang dimiliki hanya untuk waktu yang singkat
3) Harta bersih yang tidak akan pernah bisa dilepaskan
0/10 x 100% Sama dengan 0% data sesuai rekomendasi PAP
Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember, sesuai
rekomendasi PAP di atas..
2. Rensposibility Akuntansi Pondok Pesantren Darul Hidayah
Bangsalsari-Jember Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren
Pendelegasian wewenang adalah mekanisme dimana akuntabilitas

dalam akuntansi ditetapkan. Ini adalah transfer wewenang dari orang yang



75

berpangkat lebih tinggi ke orang yang berpangkat lebih rendah untuk

melaksanakan tugas tertentu.

Terlepas dari kenyataan bahwa tugas dan wewenang diberikan
kepada bawahan oleh atasan, peran kepemimpinan tidak berkurang. Jadi
orang yang diberi tanggung jawab harus mempertanggungjawabkan
kepada atasannya atas wewenang yang diperolehnya. Ketika seorang
individu atau kelompok diberi jabatan dalam suatu kegiatan, mereka
berkewajiban untuk melaksanakan wewenang yang didelegasikan.

Seperti yang dikatakan oleh mas Ilham selaku santri di Pondok
Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari Jember, bahwasanya tidak semua
santri yang dapat menjadi pengurus koperasi.

Saya itu sebenarnya juga ingin mbak, menjadi anggota koperasi

untuk belajar juga. Tapi ternyata yang boleh hanya teman-teman

yang memilih jurusan akuntansi di SMK, dan itupun masih
dipilih.*

Tujuan laporan pertanggungjawaban menurut Ikhsan adalah:

a. Mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada manajer
tingkat bawah adalah komponen kunci dari struktur manajemen yang
efektif.

b. Untuk memantau Kinerja setiap departemen dalam mencapai tujuan
operasional, berikan informasi kepada manajemen senior (biasanya
dalam basis akuntansi).

Karakteristik utama dari laporan pertanggungjawaban adalah

sebagai berikut:

49 [lham, Wawancara, Jember, 30 Juni 2022.
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1) Agar laporan akurat, harus sesuai dengan bagan organisasi.

2) Konsistensi diperlukan dalam format dan isi laporan. Umpan balik
pengguna harus dipertimbangkan sebelum perubahan apa pun dapat
diterapkan.

3) Laporan harus tepat waktu dan akurat. ¢

4) Penting untuk mempublikasikan laporan secara teratur.

5) Laporan yang mudah dipahami sangat penting.

6) Harus ada informasi yang cukup dalam laporan tetapi tidak terlalu
banyak.

7) Angka yang dapat dibandingkan (misalnya, perbandingan antara angka
aktual dan anggaran, atau antara hasil standar dan aktual) harus
disediakan untuk menunjukkan penyimpangan yang terjadi dalam
laporan.

8) Laporan analitis diperlukan.

9) Untuk manajemen operasional, penting untuk melaporkan baik secara
fisik maupun moneter dalam laporan yang sama.

10) Dalam hal efisiensi dan efektivitas departemen, laporan cenderung
menyoroti praktik baik dan buruk.

Sedangkan laporan dan pertanggungjawaban atas pelaporan
keuangan menurut PAP ialah diemban oleh pengurus yayasan Pondok

Pesantren.®® Laporan keuangan yang disusun dan disediakan oleh

%0 |katan Akuntan Indonesia, Pedoman Akuntansi Pesantren (Jakarta : Departemen Ekonomi dan
Keuangan Syariah Bank Indonesia, 2018), 7.
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pengurus Yyayasan ponpes bertujuan untuk mencapai tujuan sebagai

berikut:

1) Untuk membuat keputusan ekonomi, pengguna laporan keuangan perlu
mengetahui tentang kondisi keuangan perusahaan, Kinerja, arus kas, dan
informasi lain yang relevan.

2) Bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan yayasan pondok
pesantren atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Putri dari pengasuh Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-

Jember mewakili pengasuh sebagai penanggungjawab keuangan usaha

pesantren menuturkan bahwa pertanggungjawaban atas laporan keuangan

koperasi tidaklah main-main, dimulai dari perencanaannya:
Kami memiliki perencanaan untuk satu tahun kedepan mbak,
bahasanya program kerja lah ya, nah disitu kan isinya apa saja
rencana untuk satu tahun kedepan. Setidaknya kita melakukan tiga
kali rapat untuk perencanaan tersebut, seperti target yang akan
dicapai, perubahan dari tahun sebelumnya dan evaluasi tentunya.
Akan tetapi pada saat pademi dua tahun yang lalu kita bener-bener

blank untuk semua ini sehinsqga pada tahun ini sedang akan dimulai
lagi dari O untuk sistemnya.

Kemudian dilanjutkan beliau menyampaikan  bahwasanya
pesantren memiliki ketentuan untuk usahanya yakni koperasi melapor

setiap satu bulan sekali.

Setiap bulan wajib untuk Laporan Pertanggungjawaban (LPJ)
untuk setiap pengurus yang diamanahi koperasi, mbak. Dan juga
diseleksi seperti kemampuan Mind Your Own Business (MYOB)
yang unggul dan cara mengelola keuangan serta nilai akuntasi
terbaik, itu yg biasa menangani koperasi. Dan untuk kendala sudah
mulai menurun karena anak-anak sudah biasa diadakan pelatihan-
pelatirggn. Selain itu koperasi dipegang anak-anak setelah lulus
SMK.

51 Ning Hulwa, Wawancara, Jember, 30 Mei 2022.
" Ning Hulwa, Wawancara, Jember, 10 Mei 2022.
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Dikarenakan Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember

tidak melakukan pertanggungjawaban sebagaimana yang dicantumkan

dalam PAP, pihak penanggungjawab keuangan pesantren menuturkan:

Untuk pencatatan yang sedemikian rupa sesuai dengan ketentuan
akuntansi memang sedang kami pikirkan ya mbak, tetapi seperti
yang saya jelaskan sebelumnya untuk pasca-pandemi ini kita agak
membenahi dari awal karena kan vacuum lumayan lama, tuh.
Untuk saat ini pencatatan Kkita seadanya itu dan untuk
pertanggungjawabannya hanya masih pada tahap anggota koperasi
kepadsg kami penanggungjawab keuangan termasuk kyai dan bu
nyai.’

Komponen laporan yang harus dimiliki oleh Pondok Pesantren

Darul Hidayah Bangsalsari-Jember ialah harus memuat:

a.

b.

P

Laporan posisi keuangan;
Laporan aktivitas;
Laporan arus kas; dan

Catatan atas laporan keuangan.

Komponen tersebut terdapat dari ketentutan PAP yang mana

Pondok Pesantren Darul Hidayah Bangsalsari-Jember  belum

melaksanakan keseluruhannya.

8 Ning Hulwa, Wawancara, Jember, 30 Mei 2022.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diambil dari percakapan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Menurut PAP, laporan keuangan harus disimpan oleh Pondok Pesantren
Darul Hidayah di Bangsalsari-Jember. Menurut Pedoman Akuntansi
Pesantren, rekening keuangan yang dikeluarkan oleh Pondok Darul
Hidayah Bangsalsari-Jember tidak memenuhi standar saat ini. Menurut
Pedoman Akuntansi Pesantren, terdapat empat laporan keuangan, yaitu
laporan posisi keuangan, laporan kegiatan operasional dan keuangan,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Namun, pihak
pesantren belum menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan
Pedoman Akuntansi Pesantren. Pesantren hanya menyimpan catatan
keuangan untuk pembelian dan penjualan satu hari.

Penerapan Pedoman Akuntansi Pesantren Darul Hidayah di Bangsalsari-
Jember dapat menjadi salah satu bentuk transparansi pesantren kepada
masyarakat yang membutuhkan. Pondok Pesantren Darul Hidayah
Bangsalsari-Jember dapat menggunakan laporan keuangan yang disusun
sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pondok Pesantren untuk memudahkan
pihak pesantren dalam menyusun laporan keuangan, memastikan laporan
keuangan pesantren relevan, dapat diperbandingkan, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan bertambahnya populasi pesantren,
temuan penelitian ini akan berguna dalam membantu dewan direksi
pesantren membuat keputusan kebijakan yang lebih baik di masa depan.

Dengan menggunakan Pedoman Akuntansi Pesantren, aset pesantren
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juga bisa lebih terjaga. Pedoman Akuntansi Pesantren berbasis laporan
keuangan mencakup berbagai informasi. Aktiva, kewajiban, aktiva
bersih, dan hubungan antara variabel-variabel ini dapat ditemukan dalam
laporan status keuangan. Aliran keuntungan ekonomi yang tumbuh atau
berkurang dari waktu ke waktu sebagai akibat dari pengeluaran
dijelaskan dalam laporan aktivitas. Laporan arus kas menunjukkan arus
masuk dan arus keluar dana selama suatu periode, dan catatan atas
laporan keuangan memberikan informasi tambahan yang lebih luas
tentang estimasi yang dibuat dalam laporan keuangan.
B. Saran
Peneliti dapat membuat rekomendasi berikut berdasarkan temuan dan
analisis penelitian ini:

1. Pesantren harus memberikan lebih banyak informasi tentang pengeluaran
dan pendapatan mereka, untuk menghindari menjadi sasaran penipuan
keuangan. Nilai aset tetap koperasi pesantren harus diperkirakan. Melacak
penyusutan aset tetap adalah bagian penting dari menjaga nilai aset,
menghindari pembelian yang tidak perlu, mengelola risiko, dan
memastikan keamanan perusahaan memerlukan data ini.

2. Akuntansi sekolah harus dipelajari oleh semua pesantren, terutama yang
berada pada tahap awal perkembangan. Pedoman Akuntansi Pesantren
harus digunakan untuk memandu penelitian ini. Situasi keuangan koperasi
pesantren, Kinerja, dan pendapatan tunai dan pengeluaran akan tersedia
untuk pesantren melalui metode ini.

3. Pendapatan laba hendaknya digunakan sebagai investasi agar koperasi

bertambah pesat dan berkembang terus-menerus.
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